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ABSTRAK

UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA
AL-QUR’AN SISWA MI MIFTAHUL HUDA DESA BANDAR AGUNG
KECAMATAN BANDAR SRIBHAWONO

OLEH :
ARDA ULUL AZMI

Dalam wawancara dengan guru di jelaskan bahwa banyak siswa yang
belum memahami panjang pendeknya dalam membaca Al-Qur’an, siswa belum
memahami tajwid, dan sebagian ada juga yang belum faham dengan huruf-huruf
hijaiyah. Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana upaya guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, bagaimana strategi guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an, metode apakah yang yang
digunakan oleh guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an dan
faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat upaya guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an, untuk mengetahui metode apa yang guru
gunakan, untuk mengetahui strategi apa yang guru gunakan, untuk
mendiskripsikan dan menganalisis faktor apa saja yang memnyebabkan siswa
kurang mampu dalam membaca Al-Qur’an. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian lapangan penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Untuk sumber
datanya yaitu primer dan sekunder. Penelitian ini menggunakan pengumpulan
data dengan tehnik wawancara, observasi dan dokumentasi. Peneliti ini
mengunakan analisis data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menyatakan bahwa upaya guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an di MI Miftahul Huda dilakukan dengan
Pertama, Memlaksanakan kegiatan intra kurikuler, pemberian motivasi dan
bekerja sama dengan orangtua siswa. Kedua metode yang digunakan guru dalam
menjelaskan ilmu tajwid yaitu dengan menggunakan metode Talaqqgi, Ketiga
Faktor pendukungnya adalah guru yang mempunyai kemampuan dalam bidang
ilmu tajwid yang baik dan adanya kerjasama guru dengan orangtua siswa.
Keempat, Faktor penghambatnya adalah kurangnya fasiliitas mushaf Al-Qur’an di
sekolah, kurangnya keseriusan siswa ketika proses belajar Al-Qur’an berlangsung
dan ketidak pedulian siswa terhadap pentingnya membaca Al-Qur’an. Dengan
dilaksanaannya kegiatan intra kurikuler, pemberian motivasi dan bekerjasama
dengan orangtua Alhamdulilah peserta didik bisa lebih berkembang lagi dalam
membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum-hukum tajwid.

Kata Kunci: Upaya Guru, Kemampuan, Membaca Al-Qur’an.
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MOTTO

/
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Artinya : Dan berbuat baiklah, Karena Sesungguhnya Allah menyukai

orang-orang yang berbuat baik.

(QS. Al-Bagarah:195)
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu upaya yang secara sengaja dan terarah
untuk “memanusiakan” manusia. Melalaui pendidikan, manusia dapat
tumbuh dan kembang secara wajar dan “sempurna” sehingga ia dapat
melaksanakan tugas sebagai manusia serta memelihara sekelilingnya secara
baik dan bermanfaat. Pendidikan juga suatu hal yang tidak dapat dipisahkan
dalam kehidupan manusia. Karena dengan pendidikan manusia dapat
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, yaitu potensi yang Allah
anugerahkan kepada setiap insan.

Pendidikan akan berlangsung sepanjang hidup manusia. Semenjak
manusia dilahirkan, orang yang pertama mendidiknya adalah kedua orang
tuanya. Kemudian kedua orangtuanya membutuhkan sosok pendidik yang
dapat memberikan pendidikan yang bagus kepada anaknya, yaitu dengan
mengantar anaknya kelembaga pendidikan atau sekolah.

Guru merupakan salah satu komponen yang sangat penting pada
lembaga pendidikan. Tanpa adanya guru, pendidikan-pun tidak bisa
dilaksanakan. Peran penting seorang guru tidak hanya menyampaikan materi
ajar tetapi lebih dari itu. Guru dapat memberi contoh dan suri tauladan bagi
siswanya dalam hal melaksakan atau mempraktekan ilmunya dalam

kehidupan sehari-hari.



Islam merupakan agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW,
Didalam Islam, Islam memiliki dua pedoman hidup yakni Al-Qur’an dan Al-
Hadits yang mana seseorang itu wajib mengimaninya. Al-Qur’an adalah kitab
suci yang diturun oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW melalui
perantara malaika Jibril, yang merupakan suatu mu’jizat yang diriwayatkan
secara mutawatir yang ditulis dimushaf, dan mebacanya adalah ibadah.

Di antara tujuan diturunkannya Al-Qur’an adalah untuk menjadi
pedoman bagi manusia dalam mencapai kebahagiaan hidup baik di dunia
maupun akhirat kelak. Oleh karena itu, setiap orang yang mempercayai Al-
Qur’an atau bertambah cinta kepadanya, maka harus dapat mempelajari,
memahami, mengamalkan serta mengajarkannya. Seperti yang disabdakan
oleh Rasullalah SAW dalam Hadits.

Setiap muslim di anjurkan untuk mengajarkan dan membimbing baca
Al-Qur’an dengan baik dan benar, baik untuk dirinya sendiri, keluarga,
maupun orang lain. Disamping itu juga harus memahami dan
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan
cara dan bimbingan membaca Al-Qur’an. Prinsip pemberian bimbingan baca
Al-Qur’an pada dasarnya dapat sama yaitu agar dapat membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar. Melihat begitu pentingnya Al-Qur’an dalam konteks
kehidupan maka sudah seharusnya pembelajaran Al-Qur’an sudah diberikan
sejak dini, sebab pada masa itu anak masih mempunyai kemampuan yang

sangat lauar biasa dalalm mengingat dan pembentukan watak baik oleh orang

1 Imam Nawawi, Terjemah Riyadus Sholihin, (Jakarta: Pustaka Amani, 1994), 118—
19.



tua maupun sekolah-sekolah yang menjadi tempat menimba Ilmu terutama
didalam pembelajaran disekolahan.

Pendidik adalah orang yang bertanggung jawab terhadap
kelangsungan proses pertumbuhan dan perkembangan potensi anak didik,
baik kognitif maupun psikomotorik. Guru merupakan pendidik yang
professional, yaitu selain memiliki kompetensi akademik, bidang IImu
keahlian, ketrampilan yang akan diberikan kepada peserta didik, juga harus
memiliki kompetensi menyampaikan materi secara efektif, serta kompetensi
kepribadian (kasih sayang, cinta, pemaaf, dan sabar).? Karena dengan
demikian siswa tidak akan merasa takut, melainkan siswa akan merasa aman,
tentram sehingga dapat memahami penghetahuan yang disampaikan oleh
guru. Padahal semua anak didik mendapatkan perlakuan yang sama. Untuk
pelajaran-pelajaran tertentu anak didik sering merasa senang mempelajarinya.
Kemalasan dan ketidak senangan anak didik dalam pelajaran tertentu
disebabkan karena rendahnya atau ketiadaan minat dalam diri mereka sebagai
akibat dari rendahnya motifasi—motifasi yang mereka miliki.

Problem mendasar yang terjadi saat ini Pengembangan kompetensi
guru tidak berjalan sesuai dengan tujuan. Banyak guru yang telah lulus dari
lembaga Pendidik Tenaga Kependidikan justru malah menurun
kompetensinya, dan tidak sedikit guru yang ingin meningkatkan
kompetensinya, hal ini disebabkan karena semangat dedikatif guru menurun

rendah, belum menjamin terlaksananya pelayanan profesi secara terarah dan

2 Abudin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali, 2012), 143.



pengakuan secara sehat dari berbagai pihak. Ini terjadi karena sebagain guru
menampilkan citra yang kuruang professional. Adapun yang menjadi masalah
adalah ketika sekolah/madrasah yang tidak mempunyai guru yang berkualitas
tidak sesuai dengan pelajaran yang diampu, pembelajaran yang berlangsung
hanya sebagai formalitas untuk memenuhi tuntutan kebutuhan yang sifatnya
administrasi sehingga kompetensi guru dalam hal ini tidak menjadi
professional utama, dengan pemahaman tersebut, kontribusi untuk siswa
menjadi kurang terperhatian bahkan terabaikan sehingga yang menjadi
imbasnya adalah siswa sebagai anak didik tidak mendapatkan hasil
pembelajaran yang meksimal.

Dalam pelaksanaan pengajaran, guru merupakan salah satu faktor
eksternal yang dapat mempengaruhi minat belajar anak yang mempunyai
peranan yang sangat dominan guna tercapainya kegiatan belajar mengajar
yang efektif juga dapat meningkatkan minat belajar anak. Adapun upaya guru
sebagai berikut “upaya guru sebagai sahabat yang dapat memberikan nasehat-
nasehat. Motivator sebagai pemberi inspirasi dan dorongan, pembimbing dan
pengembangan sikap dan tingkah laku serta nilai-nilai orang yang menguasai
bahan yang di ajarkan”.

Dalam usaha meningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
juga tidak terlepas dari upaya seorang guru. Mengingat sangat pentingnya
pembelajaran Al-Qur’an kepada siswa nya maka dari itu guru yang

mengemban tugas sebagai pengajar Agama Islam juga harus memiliki

8 Sardiman AM, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Press,
2012), 123.



kemampuan professional dalam menularkan Ilmu kepada siswanya. Metode
dan pembelajaran yang interaktif harus diperhatikan dalam mengajar Agama
Islam khususnya dalalm pembelajaran Al-Qur’an agar para siswa mampu
mengikuti pembelajaran dengan nyaman dan dapat menyerap Ilmu yang telah
diberikan.

Hasil prasurvey yang peneliti lakukan pada tanggal 9 Desember 2022
di MI Miftahul Huda Bandar Agung dengan bertemu langsung dengan guru
Ibu Titin Rafiqoh, dan diperoleh data masih banyak yang belum mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Hal itu di buktikan dengan tabel

nilai harian membaca Al-Qur’an Siswa kelas v yaitu sebagai berikut:

Tabel 1

Nilai Harian Membaca Al-Qur’an Kelas V
No Nama siswa Nilai Kategori
1 | Agung Sriwijaya 60 Cukup
2 | Alifatul Maula 58 Kurang
3 | Amelia Nur Fadilah 75 Baik
4 | Ardani Ahmad 68 Cukup
5 | Arga Saputra 58 kurang
6 | Arvan Andika Putra 56 kurang
7 | Devi Santika Sari 58 Kurang
8 | Dita Tri Lestari 59 Kurang
9 | Fadil Alfiansyah 65 Cukup
10 | Fatih Zarka 80 Sangat baik
11 | Febiani Rahayu 57 Kurang
12 | Fenti Riana 59 Kurang
13 | Hafids Aditya 70 Baik
14 | Imelda Nabila 50 Kurang
15 | M.Bahrul Ngilmin 56 Kurang
16 | Farhan Al-Hafids 67 Cukup
17 | Muhammad Irfan 79 Baik
18 | Khusna Lutfillah 65 Cukup
19 | Rafka Adi Saputra 85 Sangat baik
20 | Muhammad Azam 60 Cukup
21 | Muhammad Riza 80 Sangat baik
22 | Muhammad Syaifur 67 Cukup




23 | Nadia Rizky 58 Kurang
24 | Indah Ayu Pratiwi 57 Kurang
25 | Ela Nur Rahmawati 57 Kurang
26 | Nazilaturrahma 78 Baik
27 | Syaidah Lutfiah 54 Kurang
28 | Kelvin Apriansyah 70 Baik
29 | Alfan Nuryanto 54 Kurang
30 | Hafis Alwi 50 Kurang
Tabel 2
Kriteria Nilai Membaca Al-Qur’an
Nilai Angka Kategori Nilai
80-100 Sangat Baik
70-79 Baik
60-69 Cukup
50-59 Kurang
0-49 Gagal

Tabel di atas dapat dimaknai bahwa jika Peserta didik memperoleh
nilai 80 ke atas memperoleh predikat sangat baik, jika memperoleh nilai 70-
79 memperoleh predikat baik, nilai 60-69 memperoleh predikat cukup, nilai
50-59 mendapat predikat kurang dan nilai 49 kebawah mendapat predikat
gagal. Berdasarkan data diatas dapat kita pahami bahwa di MI Miftahul Huda
desa Bandar Agung siswa kelas V masih banyak yang belum mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, dalam wawancara peneliti
dengan guru dijelaskan bahwa banyak siswa yang belum memahami panjang
pendeknya dalam membaca Al-Qur’an, siswa belum memahami tajwid, dan
sebagian ada juga yang belum bisa membedakan huruf hijaiyah. Oleh karena
itu, siswa diberikan pelajaran tambahan oleh guru sehingga siswa akan lebih
memahami dan mengerti materi yang diberikan oleh guru khususnya yang

berkaitan dengan membaca Al-Qur’an.



Jadi sangatlah jelas tugas dan peran guru sangatlah komplek dalam hal
ini, seperti upaya guru dalam meningkatkan kemampua membaca Al-Qur’an
siswa MI Miftahul Huda desa Bandar Agung. Upaya guru sangatlah
dibutuhkan dalam hal mendidik dan membangkitkan semangat dalam
membaca Al-Qur’an. Upaya guru yang dilakukan yaitu membantu siswa
untuk membaca Al-Qur’an dangan cara pembiasaan atau metode yang ada
dan sering digunakan dalam pembelajaran untuk siswa yaitu dengan cara
tadarus bersama-sama selama 15 menit kemudian siswa maju satu persatu
membacakan ayat Al-Qur’an yang sudah guru tentukan setelah itu guru
mengoreksi bacaan siswa tersebut jika ada yang salah maka guru akan
menjelaskan hukum bacaan tajwid tersebut, memberikan nasehat atau
motivasi yang sifatnya membangun, dan di buat kegiatan intratrakulikuler
atau jam tambahan setiap sabtu pulang sekolah untuk pembinaan atau
pembelajaran kusus membaca Al-Qur’an.

Terkait dengan masalah yang diuraikan diatas, maka peneliti ingin
mengadakan penelitian dengan judul “Upaya Guru dalam meningkatkan
kemampuam Membaca Al-Qur’an Siswa MI Miftahul Huda Bandar Agung.”
Pertanyaan Penelitian

Bedasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan suatu
pertanyaan penelitian yaitu:

1. Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa MI Miftahul Huda Bandar Agung ?



2. Bagaimana strategi guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an Siswa MI Miftahul Huda Bandar Agung ?

3. Metode apakah yang diterapkan oleh guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa MI Miftahul Huda Bandar
Agung ?

4. Faktor apa saja yang menjadi pendukung dan penghambat upaya guru
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa Ml
Miftahul Huda Bandar Agung ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai
dalam penelitian ini yaitu:

a. Untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an MI Miftahul Huda Bandar Agung.

b. Untuk mengetahui strategi yang digunakan oleh guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di MI Miftahul
Huda Bandar Agung

c. Untuk mengetahui metode yang diterapkan oleh guru dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di MI Miftahul
Huda Bandar Agung

d. Untuk mendeskripsikan dan menganalis faktor apa saja yang
menyebabkan siswa yang kurang mampu dalam membaca Al-

Qur’an di MI Miftahul Huda Bandar Agung.



2. Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian tersebut dapat diambil suatu manfaatnya yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Menambah pengetahuan, wawasan, sumbangan, dan pemikiran bagi
lembaga pendidikan sebagai sumbangan pemikiran dan masukan
untuk peneliti berikutnya.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi siswa:

1) Meningkatkan aktivitas siswa dalam belajar membaca Al-
Qur’an

2) Meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang
di ajarkan guru.

b. Bagi guru

1) Meningkatkan keprofesionalisme guru dalam melaksanakan
kegiatan belajar mengajar.

2) Meningkatkan keterampilan guru dalam penggunaan berbagai
metode dan strategi dalam meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an

c. Bagi peneliti

Menambah wawasan serta ilmu pengetahuan mengenal cara belajar

yang dapat menjadikan siswa lebih aktif, dan interaktif. serta

sebagai pelajaran tambahan sebaagai bekal menjadi calon guru.
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D. Penelitian Relevan
Sebagai acuan dalam penelitian ini, maka peneliti melakukan
penelusuran terhadap penelitian-penelitian  sebelumnya. Dari hasil
penelusuran diperoleh beberapa masalah yang berkaiatan dengan masalah
yang akan diteliti, yaitu:

1. Skripsi Cici Feriyani. (2021) Dengan Judul Upaya Guru Pendidikan
Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Di UPT
SMP Negeri 2 Pagelaran Kabupaten Pringsewu. Kemampuan baca tulis
Al-qur’an peserta didik dalam belajar Pendidikan Agama Islam harus
dipecahkan melalui bantuan serta bimbingan guna mengatasi kesulitan
baca tulis Al-Qur’an. Upaya untuk mengatasi kesulitan baca tulis Al-
Qur’an peserta didik tentu merupakan tugas guru Pendidikan Agama
Islam. Dengan demikian terdapat permasalahan upaya guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengatasi kesulitan baca tulis Al-Qur’an yaitu
kurangnya jam pelajaran Pendidikan Agama Islam sehinga upaya guru
Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan baca tulis Al-Qur’an
pada peserta didik belum berhasil secara maksimal. Dalam
mengumpulkan data, penulis menggunakan metode pengumpulan data
yang meliputi metode observasi, dokumentasi, dan wawancara, serta
teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya guru Pendidikan
Agama Islam dalam mengatasi kesulitan baca tulis Al-Qur’an serta

mengetahui faktor-faktor yang menjadi penghambat dalam mengatasi
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kesulitan baca tulis Al-Qur’an. Perbedaan penelitian diatas dengan yang
peneliti lakukan adalah penelitian diatas dilakukan di i UPT SMP Negeri
2 Pagelaran sedangkan yang peneliti lakukan di MI Miftahul Huda
Persamaannya adalah sama-sama bertujuan untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.*

2. Skripsi Skripsi Muhammad Ichsanul Aamal. (Februari 2019). Dengan
judul Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di SMP
Muhammadiyah Parakan serta apa saja faktor pendukung dan
penghambatnya. Menurut penulis untuk bisa membaca Al-Qur’an dengan
tartil diperlukan belajar dan latihan yang serius. Berdasarkan pengalaman
dilapangan, yang merupakan salah satu problem pelaksanaan pendidikan
agama Islam ditingkat sekolah menengah pertama khususnya di SMP
Muhammadiyah Parakan adalah adanya peserta didik yang belum mampu
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar, bahkan ada sebagian dari
mereka masih belum hafal huruf Hijaiyah. Perbedaan penelitian di atas
dengan penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian dilakukan di
SMP Muhammadiyah Parakan sedangkan yang peneliti dilakukan di

Siswa SMAN 7 Kota Bengkulu persamaannya yaitu sama-sama bertujuan

4 Cici Feriyani. Skripsi. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Mengatasi
Kesulitan Baca Tulis Al-Qur’an Di Upt Smp Negeri 2 Pagelaran Kabupaten Pringsewu.
(Sukarame, Uin Raden Intan, 2021)
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untuk mengetahui bagaimana upaya guru pendidikan agama Islam dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa.®

3. Skripsi Skripsi Hikma Novalia. (2021). Dengan judul Upaya Guru
Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an Pada Siswa Kelas Vii Di Smp Negeri 2 Way Tenong.
Penelitian ini meliputi metode observasi, dokumentasi, dan wawancara,
serta teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif.
Tujan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa saja yang
menyebabkan upaya guru Pendidikan Agama Islam dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Quran siswa kelas VII di SMP Negeri 2 Way
Tenong belum berhasil. Sedangkan manfaat dari penelitian ini melihat
upaya guru dalam meningkatkan kemapuan membaca Al-Quran pada
siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Way tenong Dari hasil penelitian
diperoleh kesimpulan bahwa upaya guru dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an bagi peserta didik di SMP Negeri 2
Way Tenong, Lampung Barat. Perbedaan penelitian diatas dengan yang
peneliti lakukan adalah tempat penelitian diatas dilakukan di SMP Negeri
2 Way Tenong, Lampung Barat sedangkan yang peneliti lakukan di Ml
Miftahul Huda. Dan persamaannya yaitu sama-sama bertujuan untuk

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an anak.®

5 Muhammad Ichsanul Aamal. Skripsi. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam
Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa. (Jakarta, Universitas
Muhammadiyah Jakarta,2019)

® Hikma Novalia. Skripsi. Upaya Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Siswa Kelas Vii Di Smp Negeri 2
Way Tenong. (Sukarame, Uin Raden Intan, 2021)
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LANDASAN TEORI

A. Upaya Guru

1.

Pengertian Upaya Guru

Kamus Besar Bahasa Indonesia upaya adalah usaha, ikhtiar (untuk
mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan, mencari jalan keluar,
daya upaya). Upaya juga bisa diartikan dengan usaha atau ikhtiar yang
dilakukan untuk mencari jalan keluar, memecahkan masalah. Dalam hal
ini yang dimaksud yaitu melihat upaya guru dalam meningkatkan
kemampuan siswa membaca Al-Qur’an.!

Upaya adalah bagian dari peranan yang harus dilakukan oleh
seseorang untuk mencapai tujuan tertentu. Dalam penelitian ini
ditekankan pada bagaimana usaha guru dalam mencapai tujuannya pada
saat proses pembelajaran. Maka yang dimaksud peneliti adalah upaya
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an yang mana kegiatan
yang dilakukan guru untuk dapat mengenal huruf hijaiyah yang baik
dan benar baik makhrojul huruf yang tepat dan hukum tajwid.

Kamus Besar Indonesia, guru di artikan sebagai orang yang
pekerjaanya mengajar. Kata guru dalam Bahasa Arab di sebut Mualim

dan dalam Bahasa Inggris di sebut teacher.?

1 Indrawan WS, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia (Jombang: Lintas Media

2001),568.

2 pusat Bahasa (Indonesia), Kamus Besar Bahasa Indonesia, Ed. 3 (Jakarta: Pusat

Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional : Balai Pustaka, 2001).
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Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen, Kompetensi adalah “seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.?

. Jenis-Jenis Upaya Guru

Upaya Guru sebagai pendidik sesungguhnya sangat komplek, tidak
terbatas pada saat berlangsungnya interaksi edukatif di dalam kelas.
Dengan menelaah kalimat di atas, maka sosok seorang guru itu harus
sedia mengontrol peserta didik, kapan dan di mana saja.

Selanjutnya, upaya guru dalam meningkatkan  kemampuan
membaca Al-Qur’an yaitu dapat dilakukan dengan cara:

a.  Kegiatan Intrakurikuler

Aktivitas belajar mengajar yang dilakukan di dalam kelas
merupakan contoh dari kegiatan intrakurikuler di sekolah. Kegiatan
intrakurikuler tersebut umumnya dilaksanakan selama 6 hari dalam
seminggu yaitu Senin sampai Sabtu. Meskipun begitu terdapat
beberapa sekolah yang menerapkan lima hari belajar bagi siswa-
siswanya. Jadi pengertian dari intrakurikuler adalah kegiatan
belajar mengajar sebagaimana yang sudah dilakukan selama ini
sesuai jam pelajaran yang terjadwal. Mata pelajaran yang diberikan
dalam kegiatan intrakurikuler tersebut sifatnya wajib diikuti oleh

seluruh siswa. Pelaksanaan belajar mengajar dilakukan sesuai

3 UU 14-2005 Guru Dan Dosen Diakses 1 April 2023.


https://www.smadwiwarna.sch.id/cara-cepat-menghafal/
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jadwal yang telah ada dan terstruktur sesuai dengan kurikulum
yang ada. Sepertihal nya kegiatan intrakurikuler yang di lakukan di
MI Miftahul Huda Bandar Agung yaitu pihak sekolah melakukan
pembelajaran seraca intensif diadakan tadarus dilaksanakan pada
setiap pagi hari yakni pukul 07.00-07.30 WIB. Melakukan kegiatan
pembelajaran Al-Qur’an dengan tes praktek membaca Al-Qur’an
satu per satu, Tes hafalan surat-surat pendek dan do’a-do’a harian
yang di lakukan setiap hari sabtu, pendekatan dengan orangtua, dan
pemberian motivasi kepada siswa.
b.  Bekerjasama dengan orangtua

Dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
peran orangtua juga sangat penting. Peran orangtua yang dapat
dilakukan .*
1) Wali (Guardian)

Secara resmi orangtua bertanggungjawab terhadap
anak-anak dalam hal melindungi dan menjaga anak-anak.
Mengapa orangtua perlu melindungi dan menjaga anak-
anak? Jawabanya karena di dunia orangtua adalah wali bagi
anakanaknya. Beberapa agama mengatur peran orangtua
pada anak. yaitu sebagai berikut:

2) Guru (Teacher)

4 Hardi Darmawan dan Indrawati Hardi, Cinta Kasih Jurus Jitu Mendidik Anak:
Pengalaman 36 Tahun, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2011), 204.



3)

4)

5)

16

Orangtua adalah guru atau pendidik bagi anak-
anaknya. Sebagai tenaga pendidik, orangtua hendaknya
dapat membentuk anak menjadi pribadi yang pintar secara
spiritual, emosional, dan intelektual. Anak tidak akan bisa
berhasil dalam hidupnya kalau tidak ada didikan secara
langsung dari orangtuanya.

Pemimpin (Leader)

Semua orang sebenarnya merupakan pemimpin bagi
dirinya sendiri, tetapi tidak semua orang dapat memimpin
dirinya secara benar apalagi orang lain. Namun, orangtua
harus mampu memimpin dirinya sendiri dan keluarga.
Sebagai pemimpin, orangtua harus memastikan bahwa
segala yang dikerjakan sesuai dengan tujuan atau sasaran
yang ingin dicapai sesuai dengan kebutuhan, permintaan,
atau harapan.

Pemegang Peranan (Role Modelling)

Anak peniru ulung. Orangtua harus berhati-hati
dalam bersikap dan bertindak karena anak akan meniru apa
yang dilakukan oleh orangtua. Patron dalam kehidupan
anak adalah orangtua.

Narasumber (Source)
Anak lahir tanpa ada narasumber dan pengetahuan.

Mereka tidak tahu dimana makanan, dimana harus
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dilindungi,bagaimana mendapat uang untuk kebutuhan

dasar sehari-hari.®

Mereka butuh hal-hal immaterial (bukan materi) yang
mereka tidak tahu misalnya cinta kasih, pertumbuhan spiritual,
kebijaksanaan, dukungan, pengetahuan, orangtua sebagai
narasumber segala hal baik bagi anak-anak. Dari kedua
orangtuanya anak mulai mengenal pendidikannya. Dasar-dasar
pandangan hidup, sikap hidup, dan keterampilan hidup banyak
tertanam sejak anak berada ditengah-tengah orangtuanya.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat dipahami bahwa
orangtua mempunyai peran yang sangat penting yaitu mengasuh,
membersarkan dan mengarahkan menuju kepada kedewasaan serta
menanamkan norma-norma dan nilai-nilai  yang berlaku.
Disamping itu orangtua juga mempunyai peran pokok dalam
mendidik anak, peran tersebut yaitu dapat berupa Wali (Guardian),
Guru (Teacher), Pemimpin (Leader), Pemegang Peranan (Role
Modelling), Narasumber (Source).
Memberikan Motivasi

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang
menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk
perilaku belajar. Dalam motivasi terkandung adanya keinginan

yang  mengaktifkan, = menggerakkan, = menyalurkan, dan

% Rusmaini, llmu Pendidikan, (Palembang: Grafika Telindo Press, 2011),98.
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mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar. Ada tiga
komponen utama dalam motivasi yaitu, (1) kebutuhan, (2)
dorongan, (3) tujuan.® Kebutuhan terjadi bila individu merasa ada
ketidakseimbangan antara apa yang ia miliki dan apa yang ia
harapkan. Sebagai ilustrasi, siswa merasa hasil belajarnya rendah,
padahal ia memiliki buku pelajaran yang lengkap.artinya siswa
tersebut tidak dapat mengatur waktu belajar dengan baik, sehingga
dibutuhkan sebuah dorongan yang merupakan kekuatan mental
untuk melakukan kegiatn dalam rangka memenuhi kegiatan.
3. Tugas Guru dan Fungsi Guru
Allah  mengajar para Rasul-Nya melalui wahyu. Materi
pembelajarnyang disampaikan Allah kepada mereka berupa pesan-pesan
yang berisi perintah dan larangan, yang selanjutnya mesti pula diajarkan
oleh mereka pada para umatnya. Pesan-pesan itu mesti dipahami dan
diamalkan. Dengan demikian para Rasul tersebut adalah guru bagi

ummatnya. Sebagaimana firman Allah:’

9’.0

L6355 eatls P@'“’Lc \,L.a’ iy Y}w) Sl @ EX 5.\3\ s
o J 8 B3 e 6 oy 28T s 2025
Artinya : “Dia-lah yang mengutus kepada kaum yang buta huruf seorang

Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya kepada
mereka, mensucikan mereka dan mengajarkan mereka kitab dan Hikmah

6 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (PT. Rineka Cipta, Jakarta:
2010). 71.

" Kadar M, Yusuf, Tafsir Tarbawi: Pesan-Pesan Al-Qur“An Tentang Pendidikan
(Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2013), 64-65.
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(As Sunnah). dan Sesungguhnya mereka sebelumnya benar-benar dalam
kesesatan yang nyata”. (0S. Al-Jumu ‘ah : 2)8

Avyat tersebut menegaskan bahwa ada tiga hal yang menjadi tugas

Rasul dan juga menjadi tugas guru, yaitu:

a. Seorang guru dituntut agar dapat menyikapi fenomena kebesaran Allah
yang terdapat dalam materi yang diajarkannya.

b. Mengajarkan kepada peserta didik pesan-pesan normatif yang
terkandung dalam kitab suci Al-Qur’an.

c. Menanamkan ilmu akhlak dan membersihkan peserta didiknya dari sifat
dan perilaku tercela.

Imam Al-Ghazali berpendapat bahwa, adapun salah satu tugas
seorang pendidik yang paling utama ialah memebersihkan,
menyempurnakan, menyucikan, serta membawakan hati manusia untuk
lebih dekat (tagarrub) hanya kepada Allah SWT. Karena tujuan
pendidikan Islam yang utama adalah upaya untuk mendekatkan diri
hanya kepada Allah.®

Adapun tugas seorang guru dalam pendidikan Islam dapat
dijabarkan sebagai berikut:

a. Menyampaikan ilmu (transfer of knowledge).

z ,l’
7 olr “." Ol Pd
4T 33 55 lgak
Artinya: Sampaikan apa yang bersumber dariku walau satu ayat”.
(HR Bukhari).

8 QS. Al-Jumu’ah :2
® Abdul Mujib, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2008), 90.
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Dalam hal ini seorang pendidik bertugas mengisi otak peserta didik
(kognitif) seseorang. Seorang pendidik (guru) tidak boleh
menyembunyikan ilmunya agar tidak diketahui orang lain.
Menyampaikan ilmu itu adalah kewajiban orang yang berpengatahuan.

b. Menanamkan nilai-nilai (transfer of values). Disekeliling manusia
terdapat nilai-nilai, baik nilai yang baik maupun buruk. Tugas
pendidiklah memperkenalkan mana nilai yang baik tersebut seperti
jujur, benar, dermawan, sabar, tanggung jawab, peduli, dan empati,
serta menerapkanya dalam kehidupan peserta didik lewat praktik
pengalaman yang dilatihkan kepada mereka. Pada tataran ini si pendidik
mengisi hati peserta didik, sehingga lahir kecerdasan emosionalnya.

c. Melatihkan keterampilan hidup (transfer of skill). Pendidik
juga bertugas untuk melatihkan kemahiran hidup. Mengisi tangan
peserta didik dengan satu atau beberapa keterampilan yang dapat
digunakannya sebagai bekal hidupnya.®

Selain itu, tugas pendidik juga memiliki cakupan yang sangat luas,
yaitu guru juga bertanggung jawab mengelola, mengarahkan,
memfasilitasi, dan fungsi pendidik dapat disimpulkan antara lain:

1) Sebagai seorang pengajar (Instructional), yang memiliki tugas
merencanakan program pengajaran dan melaksanakan program
yang telah disusun serta mengakhiri rencana tersebut dengan

pelaksanaan penilaian setelah program tersebut dilakukan.

10 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Perspektif Filsafat (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2016), 106.
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2) Sebagai pendidik (educator), yaitu memiliki tugas mengarahkan
anak didiknya pada tingkat kedewasaan dan berkepribadian yang
mulia yang mana sejalan dengan tujuan Allah SWT menciptakan
manusia dimuka bumi.

3) Sebagai pemimipin (managerial), yang memimpin, mengendalikan
diri sendiri, peserta didik dan masyarakat yang terkait terhadap
berbagai masalah yang menyangkut upaya pengarahan,
pengorganisasian, pengontrolan dan partisipasi atas program
pendidikan yang dilakukan.

4. Kopetensi Guru

Pada dasarnya, kompetensi diartikan sebagai kemampuan atau
kecakapan. Kompetensi guru merupakan perpaduan antara personal,
keilmuan, teknologi, sosial, dan spiritual yang secara kafah membentuk
kompetensi standar profesi guru, yang mencakup penguasaan meteri,
pemahaman terhadap pseserta didik, pembelajaran yang mendidik,
pengembangan pribadi dan professional®!,

Kompetensi adalah deskripsi tentang sesuatu yang harus dapat
dilakukan oleh seseorang yang bekerja di bidang pekerjaan tertentu. Ini
adalah deskripsi tindakan, perilaku atau hasil yang harus dapat

ditunjukkan oleh seseorang), Seorang baru dikatakan memiliki

11 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Pelatihan dan Sumber
Belajar. (Kencana,Jakarta 2011), 27.
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kompetensi jika ia dapat melakukan apa yang seharusnya dilakukan
dengan baik!?.

Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa kompetensi ialah suatu
gambaran seseorang yang memiliki keamampuan untuk melaksanakan
pekerjaan yang baik dan propesional dan memiliki hasil yang baik dan
relevan didalam bidangnya. Kompetensi memiliki beberapa kompetensi
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
kompetensi sosial, kompetensi professional.

a. Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan yang harus dimiliki
guru berkenaan dengan karakteristik peserta didik dilihat dari berbagai
aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional dan intelektual. Hal
tersebut berimplikasi bahwa seorang guru harus mampu menguasai
teori belajar dan prinsip. Kompetensi pedagogik adalah kemampuan
yang harus dimiliki guru berkenaan dengan karakteristik peserta dari
berbagai aspek fisik, moral, sosial, kultural, emosional dan intelektual.
Hal tersebut berimplikasi bahwa seorang guru harus mampu
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang
mendidik karena peserta didik memiliki karakter, sifat, dan
keterkaitan yang berbeda. Berkenaan dengan pelaksanaan kurikulum,
seorang guru harus mampu mengembangkan kurikulum di tingkat

satuan pendidikan masing disesuaikan dengan kebutuhan lokal.

12 Suyanto dan Jihad Asep, Menjadi Guru Profesional: Strategi Meningkatkan
Kualifikasi dan Kualitas di Era Global.( Jakarta: Penerbit Erlangga, 2013),39.
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Dalam hal kompetensi guru, pemerintah Republik Indonesia
telah melakukan berbagai upaya dalam meningkatkan mutu
pendidikan nasional. Pada tahun 2005 pemerintah telah memiliki
payung hukum dalam peningkatan mutu pendidikan dengan
mengeluarkan undang-undang No. 14 tentang Guru dan Dosen dan
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005. Undang-undang No. 14
Tahun 2005 menuntut penyesuaian penyelenggaraan pendidikan dan
pembinaan guru sebagai profesi.

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru dalam
pengelolaan pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya
meliputi: prinsip pembelajaran yang mendidik karena peserta didik
memiliki karakter, dan keterkaitan yang berbeda. Berkenaan dengan
pelaksanaan kurikulum, seorang guru harus mampu mengembangkan
kurikulum  ditingkat masing-masing dan disesuaikan dengan
kebutuhan lokal. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan guru
dalam pengelolaan pembelajaran peserta didik yang meliputi:

1) Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan

2) Pemahaman terhadap peserta didik

3) Pengembangan kurikulum atau silabus

4) Perancangan pembelajaran

5) Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogtis

6) Pemanfaatan teknologi pembelajaran

7) Evaluasi hasil belajar
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8) Pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan
berbagai kompetensi yang dimilikinya.™®
b. Kompetensi kepribadian
Kompontensi kepribadian bagi guru merupakan kemampuan
personal yang mencerminkan kepribadian bagi guru merupakan yang
mantap, stabil, dewesa, arif, berakhlak mulia dan berwibawa dan
dapat menjadi teladan bagi siswa. Kompetensi kepribadian terdiri atas:

1) Kepribadian yang mantap dan stabil, dengan indikator esensial,
bertindak sesuai dengan norma hukum, bertindak sesuai dengan
norma sosial, bangga sebagai guru yang professional dan memiliki
konsistensi dalam bertindak sesuai dengan norma yang berlaku
dalam kehidupan.

2) Kepribadian yang dewasa dengan indikator esensial, menampilkan
kemandirian dalam bertindak sebagai pendidikdan memiliki etos
kerja yang tinggi.

3) Kepribadian yang arif dengan indikator esensial, menampilkan
tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan siswa,sekolah,dan
masyarakat seta menunjukan keterbukaan dalam berpikir dan
bertindak.

4) Akhlak mulia dan dapat menjadi teladan, dengan indikator

esensial, bertindak sesuai dengan norma agama, iman dan

13 Anshori, Transformasi Pendidikan Islam, (Jakarta: Gaung Persada Press,
2010), 61.
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bertakwa, jujur,ikhlas, suka menolong, dan memiliki perilaku yang
pantas diteladani siswa.

5) Kepribadian yang berwibawa dengan indikator esensial, memiliki
perilaku yang berpengaruh positif terhadap siswa dan memiliki
perilaku yang disegani.

c. Kompetensi Sosial
Kompetensi sosial merupakan kemampuan yang harus dimiliki
guru untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa,
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orangtua/wali siswa, dan
masyarakat sekitar. Kompetensi ini memiliki subkompetensi dengan
indikator esensial sebagai berikut:

1) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan siswa,
dengan indikator esensial; berkomunikasi secara efektif dengan
siswa; guru bisa memahami keinginan dan harapan siswa.

2) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif sesama pendidik
dan tenaga kependidikan misalnya bisa berdiskusi tentang
masalah-masalah yang dihadapi siswa serta solusinya.

3) Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan
orangtua/wali siswa dan masyarakat sekitar. Contohnya, guru bisa
memberikan informasi tentang bakat, minat, dan kemampuan
siswa kepada orangtua siswa.

d. Kompetensi Profesional
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Kompetensi  professional  yaitu  penguasaan  materi
pembelajaran secara luas dan menyeluruh, yang mencakup
penguasaan materi kurikulum mata pelajaran disekolah dan substansi
keilmuan yang menaungi materinya, dan juga penguasaan terhadap
struktur dan metodologi keilmuannya. * Kompetensi professional
merupakan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan
mendalam yang harus dikuasai guru mencakup penguasaan mataeri
kurikulum mata pelajaran di sekolah dan substansi keilmuan yang
menuangi materi, serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi
keilmuan. Setiap subkompetensi tersebut memiliki indikator esensial
sebagai berikut.

1) Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi.
Hal ini berarti guru harus memahami materi ajar yang ada dalam
kurikulum sekolah, memahami struktur, konsep, dan metode
Imuan yang menaungi dan koheran dengan meteri ajar, memahami
hubungan konsep antar manusia pelajaran terkait, dan menerapkan
konsep-konsep keilmuan dalam proses belajarmengajar.

2) Menguasai struktur dan metode keilmuan memiliki implikasi
bahwa guru harus menguasai langkah-langkah penelitian dan
kajian kritis untuk memperdalam pengetahuan atau materi bidang

studi.

14 Abdul Rachman Shaleh, Madrasah dan Pendidikan Anak Bangsa, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2005),75-77.
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B. Kemampuan membaca Al-Qur’an
1. Pengertian Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Pengertian membaca dijelaskan oleh Hendri Guntur Tarigan yaitu
Suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh pembaca untuk
memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis melalui media
kata-kata/bahasa tulis.®
Pengertian Al-Qur’an dalam Surat Al- Wagqi’ah, Ayat 77-80 yang

dikutip dalam Al-Qur’an adalah menjelaskan Sebagai berikut :

P R P R RN U (AN I PPN Y 2 < A I
W\%)w&;«dujﬂ }\YL;MYQ&%@Q;S\;}QJL\&

Artinya : Sesungguhnya Al-Qur“an ini adalah bacaan yang sangat
mulia,Pada kitab yang terpelihara (Lauhul Mahfuzh), Tidak menyentuhnya
kecuali orang-orang yang disucikan. Diturunkan dari Tuhan Semesta
Alam.(QS Al- Wagqi'ah :77- 80).16

Al-Qur’an adalah Sebagai rambu-rambu yang merupakan
petunjuk hidup, akan tetapi tidak terhenti hanya sampai disana, akan
tetapi juga mengantarkan dalam kehidupan ini.!” Dari kedua pengertian
diatas maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa membaca merupakan
kegiatan kompleks dan disengaja, dalam hal ini berupa proses berpikir
yang didalamnya terdiri dari berbagai aksi pikir yang bekerja secara
terpadu mengarah kepada satu tujuan yaitu memahami makna paparan

tertulis secara keseluruhan.

5 Hendri Guntur Tarigen, Membaca Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa
(Bandung: Bumi Aksara, 2008), 7.

16 QS Al- Wagi’ah :77- 80.

17 Djafar Siddig, Pembuka Gerbang Al-Quran (Jakarta: Palghuraba, 2008), 171.
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Dalam ayat tersebut menjelaskan tentang “perintah membaca
kepada Nabi Muhammad SAW, dalam arti yang seluas-luasnya, yaitu
membaca ayat-ayat yang tersurat dalam Al-Qur’an dan ayat-ayat yang
tersirat di jagat raya”.'®

Dalam firman Allah SWT juga telah dijelaskan tentang perintah

membaca bagi manusia yaitu sebagai berikut :

o ey B gle o ol s gl ol g o1, B

i o pasile (1l cle
Artinya : Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan,
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan
Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.(Q.S.Al-Alag:1-5)*

Perintah membaca bagi manusia itu sangatlah penting bagi manusia
karena dengan perantara membaca maka manusia akan mengetahui segala
sesuatu dan melalui aktivitas membaca, seseorang dapat mengenal suatu
objek, ide prosedur konsep, definisi, nama, peristiwa, rumus, teori, atau
kesimpulan. Bahkan lebih dari itu, melalui aktivitas membaca seseorang
dapat  mencapai kemampuan kognitif yang lebih tinggi, seperti
menjelaskan, menganalisis, hingga mengevaluasi suatu objek atau kejadian

tertentu.

18 Abuddin Nata, Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo, 2002), 52.
19Q.S. Al-Alag : 1-5)
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2. Indikator Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah merupakan kesanggupan
atau kecakapan dalam membaca Al-Qur’an sehingga siswa dapat
membiasakan untuk membaca Al-Qur’an sesuai dengan Kriteria
membaca Al-Qur’an.

a. Hukum-hukum Tajwid
1) Hukum nun sukun dan tanwin
a) lzh-har Halqi artinya jelas dan terang, apabila nun sukun atau
tanwin menghadapi salah satu dari huruf (halgi) yang enam
créeed)
b) Idgham artinya dengan dengung, apabila nun bersukun atau
tanwin bertemu salah satu huruf enam ¢ sJde L
c) Iglab, apabila nun bersukun atau tanwin bertemu salah satu
huruf (<)
d) Ikfa artinya samar-samar, apabila nun bersukun atau tanwin
bertemu salah satu huruf 15 (b o2 @@ jh a3 &b a),
20
2) Hukum mim sukun ()
a) Ikfa Syafawi artinya samar-samar, apabila mim cbersukun
bertemu huruf (<)

b) ldgham Mimi, apabila mim bersukun (&) bertemu huruf (a).

20 Acep Lim Abdurohimm, IImu Tajwid Lengkap (Bandung: CV Diponorogo, 2012),
71-82.
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8)
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c) lzh-har Syafawi, apabila mim bersukun(a) bertemu dengan

seluruh huruf hijaiyah selain () dan (<)

Hukum ldgham

a) Idgham Mutamatsilain artinya mengucapkan dua huruf
menjadi satu huruf misal ba ( <) dengan ba (<)

b) ldgham Mutajanisain artinya bertemunya dua huruf yang
sama, tetapi beda sifat misal (& L3—2ba—c-p)

c) Idgham Mutagaribain artinya bertemunya dua huruf yang
berdekatan tetapi sifatnya berlainan (& - <)

Hukum mim (&) dan nun bertsydid( &) terdapat hukum ghunah

Hukum Lam ta’rif (J)

a) Alif-lam Qamariah memakai tanda sukun pada huruf lam.
Huruf Qamariyah berjumlah 14 (ca s <z sdz z & <),

b) Alif-lam Syamsiyyah memakai tanda sukun pada huruf lam.

Huruf Syamsiyyah berjumlah 14 (% > 25 oo, oo b)

Hukum Ra*(L) dibaca tafkhim (tebal) dan targiq (tipis) dan
Jawazul Wajhain.

Qalgalah artinya pantulan yang kuat dan jelas, huruf galgalah
adab). (3k2z @)

Hukum Madd artinya memanjangkan dan menambah,
diantaranya:

a) Madd Asli/ madd tabi’i, apabila alif mati ()sesudah huruf



9)

b)

d)

9)

h)

)
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(¥)wawu mai (5) sesudah huruf (), dan yaa mati ()
sesudah huruf(.)

Madd Wajib Muttasil, setiap madd tabi“i menghadapi
hamzh pada kalimat itu juga.

Madd Badal, apabila madd yang terjadi pada hamzah
dengan memakai tanda/baris tegak atau terlentang (~).
Madd lazim mutsaqqal kalimi, apabila madd tabi“i
diiringihuruf yang bertyasdi ()

Madd lazim mughafah kalimi yaitu madd badal diiringi
huruf yang mati (G S w=g v Jdda)

Madd lazim mughafaf harfi, yaitu huruf-hurf yang ada pada
permulaan surat-surat (z ¢ L ).

Madd layyin, apabila wawu () atau ya () mati sesudah
huruf berbaris fatkhah ()

Madd shilah, apabila didahului huruf hidup dan mati.

Madd shilah ta’wilah apabila diiringi hamzah (~).

Mad tamkin, apabila madd yang terdiri dari 2 huruf ya ()

bertemu satu kalimat.

Tanda Wagaf/Fashal

a)
b)
c)
d)

Wagaf > ) ¥ artinya mesti berhenti (»)
Wagaf Gt artinya berhenti (&)
Wagaf ¢ \5 artinya boleh berhenti/tidak ( z )

Wagaf 3 53"» artinya boleh berhenti (J)
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e) Wagaf 0= artinya boleh berhenti (u=)

f) Wagaf ! 5! artinya dihentikan lebih utama (J8 <)

g) Washal ! 5! artinya, lebih utama (<L)

h) <& 511)4de:Jé artinya dikatakan boleh wagaf &

i) <@ 51 ae artinya tiak boleh berhenti (¥)

j) < de G Uae dll X artinya seperti wagaf sebelumnya (&)
k) (O )artinya seperti wagaf mutlak

I) +«g tanda ° atau akhir surat

m) Berhentilah pada salah satunya (--)

Dari beberapa kriteria di atas, penulis dapat menyimpulkan
bahwasanya di dalam membaca Al-Qur’an seseorang harus tahu
dan paham tentang huruf hijaiyah. tanda baca, hukum tajwid
serta tanda waqaf yang terdapat pada ayat-ayat Al-Qur’an.
Sehingga seseorang mampu membaca Al-Qur’an secara tartil
dengan menggunakan ilmu tajwid dengan betul dan fasih.

3. Strategi Pembelajaran Membaca Al-Qur’an
Strategi mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan
untuk bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Dihubungkan dengan belajar mengajar, strategi bisa diartikan sebagai
pola-pola umum Kkegiatan guru anak anak didik dalam mewujudkan

kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan.?

21 Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, Metodik Khusus
Pengajaran Agamaislam, 70.
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Strategi sangat erat kaitannya dengan lingkungan, terbentuk strategi
seseorang adalah diwarnai oleh lika-liku kehidupan yang dilaluinya.
Artinya bagaimana ia berfikir, berhipotesis, dan menyikapi serta mencari
solusi dari masalah-masalah yang timbul. Menurut Ahmad Sabri strategi
pembelajaran adalah politik atau tehnik yang digunakan guru dalam
proses pembelajaran dikelas.??

Peningkatan adalah kemajuan dari seseorang dari tidak tahu
menjadi tahu, dari tidak bisa menjadi bisa. Jadi Strategi meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an yang dimaksud peneliti adalah suatu
cara atau tehnik yang digunakan guru pembimbing dalam meningkatkan
proses pembelajaran sehingga siswa dapat melisankan atau melafalkan
apa yang tertulis didalam kitab suci Al-Qur’an dengan benar sesuai
dengan makhraj dan tajwidnya. Strategi meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an yang peneliti maksud seperti, tartil secara etimologi,
tartil bentuk masdar dari lafad rattala dari bab taf’il. Sedangkan secara
istilah tartil berarti cara membaca Al-Qur’an dengan benar disertai
dengan menghayati makna-makna yang terdapat dalam Al-Qur’an serta
tetap menggunakan hukum-hukum tajwid dan wagaf dalam Al-Qur’an.

4. Metode Pembelajaran Membaca Al-Qur’an

Meningkatkan kualitas baca tulis Al-Qur’an memerlukan metode

sebagai salah satu faktor yang mendukung lancarnya proses upaya

peningkatan kualitas baca tulis Al-Qur’an dalam rangka mencapai tujuan.

22 Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar Dan Micro Teachieng (Jakarta:
Quantum Teaching, 2010), 2.
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Tujuan tersebuta dalah agar siswa lebih aktif, kreatif dan inovatif. Upaya
peningkatan kualitas baca tulis Al-Qur’an juga memerlukan metode
pendidikan dan pengajaran yang tepat agar siswa bisa memahami dan
mempelajari metode tersebut.
Ada beberapa metode pembelajaran ilmu tajwid yang layak
diterapkan pada kegiatan terhadap anak usia dini :
a. Metode Ceramah
Yang dimaksud dengan metode ceramah ialah cara
penyampaian sebuah materi pelajaran dengan cara penuturan lisan
kepada santri atau khalayak ramai. Dalam metode ceramah guru
menjelaskan pengertian—pengertian terkait dalam pembelajaran di
TPA seperti ilmu tajwid, akhlak, dan lain sebagainya.
b. Metode Tanya Jawab
Metode Tanya Jawab, dapat dilaksanakan oleh guru dengan
membuat pertanyaan secara lisan atau tertulis dalam pembelajaran Al-
Qur’an khususnya dalam belajar membaca ayat. Guru dapat
memberikan pertanyaan tentang hukum bacaan tajwid, atau maksud
dari ayat tersebut. Pertanyaan tersebut dapat mendorong dan
merangsang siswa untuk berfikir lebih Kritis.
c. Metode Tilawati
Metode Tilawati dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an
yaitu suatu metode yang mudah dan menyenangkan atau cara belajar

membaca Al-Qur’an dengan ciri khas menggunakan lagu rost dan
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menggunakan pendekatan yang seimbang antara pembiasaan melalui
klasikal dan kebenaran membaca melalui individual dengan tehnik
baca simak.?®

d. Metode Talaqgi (Tharrigah Musyaafahah)

Metode ini dimulai dengan bunyi huruf bukan nama huruf, lalu
disusun menjadi suku kata, kalimat yang benar. Tharigat Musyafahah
(Metode Meniru) yaitu dari mulut ke mulut, mengikuti bacaan sampai
hafal, dengan cara mengucapkan langsung tanpa ada pikiran untuk
menguraikan bagian-bagian atau huruf-hurufnya.?

Ini berarti seseorang belajar membaca Al-Qur’an dengan cara
meniru atau mengikuti bacaan seseorang guru sampai hafal. Setelah
itu baru diperkenalkan dengan beberapa huruf beserta tanda baca dari
kalimat yang sebelumnya di dengar atau dihafalkan.

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Membaca Al-
Qur’an

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan persoalan yang

mendasar yang sangat penting, sebab membaca Al-Qur’an itu adalah

ibadah kepada Allah SWT. Allah tidak menyukai hambanya yang tidak

mampu membaca Al-Qur’an, karena kemampuan membaca Al-Qur’an

merupakan kunci pembuka jalan kebahagian dunia dan akhirat. Ayat

yang pertama diturunkan Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW

23 Abdurrahim Hasan, Strategi Pembelajaran Al-Qur’an Metode Tilawati (Surabaya:
Pesantren Al-Qur’an Nurul Falah, 2010), 83.

24 Syariti Ahmad, Pedoman Penyajian Al-Qur“An Bagi Anak-Anak (Jakarta:
Bimbaga Islam, 2001), 23.
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yang termaktum dalam surat Al-Alagq ayat 1-5 yang berisikan perintah
membaca. Iqra“ adalah syarat pertama dan utama bagi keberhasilan
manusia, oleh karena itu, tidaklah mengherankan bahwa perintah
membaca itu merupakan tuntunan pertama yang diberikan oleh Allah
SWT. Maka dari itu kita dituntut untuk harus belajar membaca Al-
Qur’an. Dalam proses belajar mengajar ada beberapa faktor ang
mempengaruhi kemampuan siswa. Demikian pula halnya dengan
kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an. Hal tersebut sesuai
dengan pendapat Sadirman A.M bahwa faktor yang mempengaruhi
kemampuan peserta secara garis besar ada dua bagian yaitu faktor
internal dan faktor ekternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam
diri siswa sedangkan faktor ekternal adalah faktor dari luar diri
individu.?®

Berdasarkan ungkapan di atas, tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi kemampuan siswa dalam belajar membaca Al-Qur’an

maka dapat dijabarkan adalah sebagai berikut :

a. Faktor Internal adalah faktor yang ada dalam diri siswa
Faktor internal yang mempengaruhi kemampuan siswa
dalam membaca Al-Qur’an adalah sebagai berikut :

1) Minat

%5 Sardiman A,M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Press,
2003), 39.
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Minat adalah perasaan suka dan rasa keterlibatan pada
suatu hal atau aktivitas tampa ada yang menyuruh. Minat juga
berpengaruh terhadap proses belajar mengajar
dalam membaca Al-Qur’an, karena apabila pelajaran membaca
Al-Qur’an tersebut di minat siswa maka siswa yang bersangkutan
akan belajar dengan bersungguhsungguh. Namun apabila
pelajaran membaca Al-Qur’an tidak diminati siswa maka siswa
yang bersangkutan tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya.
Karena minat menambah kegiatan belajar.

2) Bakat

Bakat adalah kemampuan manusia untuk melakukan suatu
kegiatan dan sudah ada sejak manusia itu ada. Bakat merupakan
kualitas yang dimiliki individu yang menunjukkan perbedaan
tingkat antara individu dengan individu yang lainnya dalam
bidang tertentu.

Bakat merupakan kualitas yang dimiliki siwa yang
menunjukkan perbedaan tingkatan antara siswa yang satu dengan
siswa yang lain dalam kemampuan membaca Al-Qur’an. Maka
dari itu faktor ini juga menentukan kemampuan seseorang dalam
belajar membaca Al-Qur’an.

3) Motivasi
Motivasi adalah perubahan energi dalam diri seseorang

yang ditandai dengan munculnya feeling dan didahului dengan
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tanggapan terhadap adanya tujuan. Motivasi adalah merupakan
daya pengerak dalam diri siswa yang menimbulakan kegiatan
belajar itu sehigga tujuan yang dikehendaki siswa tersebut
tercapai. Karena Al-Qur’an merupakan suatu proses maka faktor
motivasi memegang peranan pula dalam proses pembelajaran
membaca Al-Qur’an. Jika guru atau orang tua dapat memberikan
motivasi yang baik pada anak-anak mereka maka akan timbul
dalam diri anak dorongan dan hasrat untuk belajar yang lebih
baik, anak dapat mengetahui apa gunanya belajar dan apa tujuan
yang hendak dicapai dalam pelajaran itu, jika diberi perangsang
atau motivasi yang baik dan sesuai.
b. Faktor Ekternal Adalah Faktor Yang Ada Di Luar Diri Siswa
Faktor ekternal yang mempengaruhi kemampuan siswa
dalammembaca Al-Qur’an adalah sebagai berikut :
1) Bimbimgan Orang Tua
Bimbingan dari orang tua tidaklah mungkin ditiadakan
dalam kehidupan seseorang sejak kelahirannya. Orang tua
memberikan bantuan sebanyakbanyaknya kepada anak-anak
mereka untuk membawa mereka kearah pertumbuhan dan

perkembangan baik secara alamiyah maupun kulturil .8

26 Prayitno, Pelayanan Bimbingan Di Sekolah, (Jakarta : Galia Indo, 2011), 68 .
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Orang tua adalah pendidik dengan demikian orang tua turut
bertanggung jawab atas pencapaian tujuan pendidikan. Dalam hal
ini adalah pendidikan membaca Al-Qur’an

2) Guru dan Metode Mengajar

Guru merupakan unsur manusiawi dalam pendidikan.
Kehadiran guru mutlak diperlukan didalamnya. Kalau ada hanya
anak didik tetapi tidak ada guru, maka tidak akan terjadi kegiatan
belajar mengajar disekolah. Jangankan ketiadakan guru,
kekurangan guru saja sudah merupakan masalah. Kondisi
kekurangan guru seperti ini sering ditemukan di lembaga
pendidikan yang ada didaerah.?’

Dalam belajar membaca Al-Qur’an faktor guru merupakan
faktor yang terpenting pula bagaiman sikap dan kepribadian guru
tinggi rendahnya pengetahuan yang dimiliki guru dan cara
mengajarkan  pengetahuan kepada anak didiknya, turut
menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat di capai anak.

Seorang guru mengaji hendaklah selalu memperhatikan
metode pengajaran, memprioritaskannya dari kepentingan pribadi
yang bersifat duniawi yang kurang penting, membebaskan hati
dan pikirannya dari hal-hal yang mengganggu konsentrasinya,
memperhatikan murid—muridnya dengan cermat dan teliti

sehingga dapat mengetahui kejiwaan setiap muridnya dan dari

27 Abu Ahmadi, Psikologi Belajar (Jakarta: PT, Rineka Cipta, 2004), 88.
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situ dapat menetapkan metode yang paling tepat, boleh boleh jadi
setiap murid harus diajari dengan cara yang berbeda. Ini factor
penting dalam mengajar, sebab metode pengajaran adalah wasilah
yang utama dalam menyampaikan ilmu, maka jika kurang baik
atau bahkan tidak ada hasilnya. Sebaiknya mempelajari cara-cara
pengajaran dan disesuaikan dengan keadaan murid—muridnya,
disamping itu perlu pula untuk mengetahui psikologi.
3) Fasilitas Sekolahan

Fasiltas merupakan kelengkapan sekolah yang sama sekali
tidak bisa di abaikan Lengkap tidaknya buku-buku
diperpustakaan juga ikut menentukan kualitas suatu sekolah.
Maka dari pada itu fasilitas merupakan faktor yang
mempengaruhi kemampuan siswa dalam membaca Al-Qur’an,
karena apabila fasilitas tidak mendukung maka dengan
sendirinya dalam proses belajar mengajar pasti terhambat.?®

4) Faktor Lingkungan

Lingkungan merupakan bagian dari kehidupan anak didik.
Selama hidup anak didik tidak bisa terhindar diri dari lingkungan
alam dan lingkungan sosial budaya. Interaksi dari kedua
lingkungan yang berbeda ini selalu terjadi dalam mengisi
kehidupan anak didik.

5) Saran Fasilitas

28 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta : PT. Rineka Cipta, 2007). 149.
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Sarana mempunyai arti penting dalam pendidikan. Gedung
sekolah misalnya sebagai tempat yang strategis bagi
berlangsungnya kegiatan belajar mengajar disekolah. Suatu
sekolah yang kekurangan ruang kelas, sementara jumlah siswanya
lebih banyak melebihi daya tampung kelas akan banyak
menemukan masalah dan kegiatan belajar mengajar berlangsung
kurang kondusif. Selain masalah sarana, fasilitas juga merupakan
kelengkapan sekolah yang sama sekali tidak bisa diabaikan.
Lengkap tidaknya buku-buku diperpustakaan juga ikut

menentukan kualitas suatu sekolah.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Sifat Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research).
Penelitian lapangan adalah penelitian yang menggambarkan tentang latar
belakang keadaan sekarang dan interaksi lingkungan secara tepat dan
intensif, baik sifat suatu individu, kelompok, suatu unit sosial lembaga
dan masyarakat.!

Dalam penelitian ini peneliti menggambarkan peristiwa maupun
kejadian yang ada dilapangan. Penelitian ini digunakan untuk
menggambarkan dan memperoleh data, sehubungan dengan upaya guru
dalam meningkatkan kemampuan semangat membaca Al-Qur’an pada
siswa M| Miftahul Huda Desa Bandar Agung.

. Peneliti melakukan penelitian lapangan yang berlokasi di MI

Miftahul Huda Desa Bandar Agung Kecamatan Bandar Sribhawono.

2. Sifat Penelitian
Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yaitu penelitian yang
berusaha memberikan informasi mengenai keadaan yang terjadi

dilapangan secara alamiah. Mendeskripsikan atau memberi gambaran

! Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013), 374.
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terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah

dikumpulkan.?

Berdasarkan sifat penelitian tersebut maka peneliti berusaha untuk
menggambarkan dan mendeskripsikan fakta-fakta yang diperoleh dari
berbagai macam sumber secara sistematis dan faktual. Baik sumber data
dari narasumber di Ml Miftahul Huda Desa Bandar Agung Kecamatan

Bandar Sribhawono.

B. Sumber Data

Sumber data adalah dari mana asal usul data itu dapat diproleh.
Apabila seorang peneliti dalam mengumpulkan data dengan menggunakan
sebuah kuisioner, berarti sumber datanya disebut responden. Maka pengertian
dari sumber data adalah yang mana seorang peneliti akan mendapatkan atau
memproleh sebuah data. Penelitian ini menggunakan 2 sumber yaitu sumber

data primer dan sekunder.

1. Sumber Data Primer
Sumber primer adalah data yang diperoleh dari cerita para pelaku
peristiwa itu sendiri, dan saksi mata yang mengalami atau mengetahui
peristiwa tersebut. Adapun yang dimaksud dengan data primer data
dalam bentuk verbal atau kata-kata yang diucapkan secara lisan, gerak-

gerik atau perilaku yang dilakukan oleh subyek yang dapat dipercaya,

2 |brahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2015), 65.
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dalam hal ini adalah subyek penelitian (informan) yang berkenaan dengan
variabel yang diteliti.?

Jadi sumber primer dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti
adalah Guru PAI Ibu Titin Rofigoh dan siswa siswi MI Miftahul Huda
Bandar Agung peneliti mendapatkan informasi tentang kesulitan yang
dihadapi siswa yaitu dalam proses pembelajaran, upaya guru yang
dilakukan sudah sangat maksimal dalam meningkatkan kemampuan siswa,
akan tetapi masih banyak siswa yang kesulitan dalam membaca Al-Qur’an.

2. Sumber Data Sekunder

Sumber sekunder adalah “informasi yang diperoleh dari sumber
lain yang mungkin tidak berhubungan langsung dengan peristiwa
tersebut”. Maka peneliti dalam mengumpulkan data didapat dari WK
Kesiswaan yaitu untuk mengetahui kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa.

C. Teknik Pengumpulan Data
Tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan data, oleh karena
itu, teknik pengumpulan data merupakan berbagai cara yang digunakan untuk
mengumpulkan data, menghimpun, mengambil atau menjaring data
penelitian. 4
1. Wawancara
Wawancara ialah “tanya jawab lisan antara dua orang lebih secara

langsung.Pewancara disebut interviewer, sedangkan orang Yyang

8 Adhi Kusumastuti Dan Ahmad Mustamil Khoiron, "Metodologi Penelitian
Kualitatif " (Semarang: Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), 34.
4 Suwartono, Dasar-Dasar Metodologi (Yogyakarta: Cv Andi Offset, 2014), 41.
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diwawancarai disebut interviewee”.’Secara garis besar ada dua macam
pedoman wawancara:

a. Pedoman wawancara tidak terstruktur, yaitu pedoman
wawancaraa yang hanya memuat garis besar yang akan
ditanyakan.

b. Pedoman wawancara terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang
disusun secara terperinci sehingga menyerupai chek-list.
Pewancara tinggal membubuhkan tanda v (check) pada nomor

yang sesuai.

Dalam pelaksanaannya peneliti menggunakan wawancara bebas/
tidak terstruktur dan terpimpin, artinya dalam melaksanakan wawancara,
peneliti telah menyiapkan pertanyaan yang akan diajukan, membawa
pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan
ditanyakan. Dalam wawancara ini yang menjadi sumber data adalah guru
PAI dan siswa-siswi, sumber data guru dan siswa adalah untuk
mengetahui upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa MI Miftahul Huda desa Bandar Agung.

2. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utamanya

selain panca indera lainnya. Karena itu Observasi adalah kemampuan

5> Husaini Usman, Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2003), 57-58.
6 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, 231.
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seseorang untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca
indera mata serta dibantu dengan panca indera lainnya. Observasi ini di
tujukan untuk guru. Dan observasi ini bertujuan untuk memperoleh
gambaran data yang jelas tentang upaya apa yang guru lakukan dalam
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa M| Miftahul Huda
Desa Bandar Agung.’
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah mencari data, mengenai hal-hal atau variabel
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasati, notulen
rapat, lenger, agenda, dan sebagainya”. Jadi metode dokumentasi adalah
cara pengumpulan data dengan jalan mengumpulkan bukti-bukti tertulis
atau tercetak, gambar, dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk
pembuatan dan penyimpanan bukti-bukti (gambar, tulisan, dan suara)
terhadap segala hal baik objek atau peristiwa yang terjadi di kelas.
D. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Peneliti dalam memeriksa keabsahan dan kevaliditasan data,
menggunakan triangulasi data, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, dimana data tersebut digunakan untuk
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Dalam hal ini
peneliti  menggunakan triangulasi teknik dan sumber. Triangulasi
teknik untuk menguji kredibiltas suatu data dilakukan dengan cara melakukan

pengecekan pada data yang telah dipeoleh dari sumber yang sama

" Lexy J. Moloeng, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2005), 14.
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menggunakan teknik yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dari hasil
observasi, kemudian dicek dengan wawancara. Triangulasi dengan

sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
metode kualitatif. Hal ini dapat dicapai dengan jalan:
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi.
3. Membandingkan keadaan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat
dan pandangan orang.
4. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang saling
berkaitan.®
Oleh karena itu, data yang diperoleh kemudian dicek kembali
dengan sumber data lainya sehingga dapat menghasilkan suatu kesimpulan
selanjutnya.
Teknik Analisis Data
Setelah data dilapangan didapatkan maka langkah selanjutnya
adalah analisi data. Di dalam penelitian kualitatif ada beberapa langkah yang
di lakukan dalam menganalisi data sebagai berikut:
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Analisis data melalui reduksi data brarti merangkum, memilih hal —

hal yang pokok, memfokuskan hal — hal yang penting dengan dicari tema

8 Lexy J. Moloeng, Metodelogi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya,2005), 330.
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polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya dan mencari bila diperlukan.

Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam peneltian ini peneliti
akan mencatat hasil wawancara dan oservasi kemudian merangkum data
yang diproleh dari lapangan, selanjutnya peneliti akan memilih hal-hal
yang dianggap penting dan tidak penting.

Display Data (Penyajian Data)

Bentuk analisi ini dilakukan dengan menyajikan data dalam bentuk
narasi dimana peneliti menggambarkan hasil temuan data dalam bentuk
uraian kalimat bagan, hubungan antar kategori yang sudah berurutan dan
sistematis. Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah
mendisplaykan data dengan penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.

Bedasarkan keterangan tersebut, maka penelitian ini akan
menyajikan data dalam bentuk uraian dan memiliki hubungan ataupun
keterkaitan antara satu dengan yang lain dengan kategori tertentu yang
sedang dibahas dalam sebuah teks naratif.

. Conclusing Drawing /Verivication

Meskipun pada reduksi data kesimpulan sudah digambarkan, itu
sifatnya belum permanen masih ada kemungkinan terjadi tambahan dan
pengurangan. Maka pada tahap ini kesimpulan sudah ditemukan sesuai

dengan bukti-bukti yang diperoleh dilapangan secara akurat dan faktual.
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Dimulai dari pengumpulan data, seleksi data, Triangulsi data,
pengkatagorian data, deskripsi data dan penarikan kesimpulan.

Data-data yang diperoleh hasil wawancara dan observasi disajikan
dengan bahasa yang tegas. Melakukan pengkatagorian secara tematik, lalu
disajikan ke dalam bagian-bagian deskripsi data yang di anggap perlu
untuk mendukung pernyataan-pernyataan penelitian.®

Berdasarkan keterangan di atas, maka dalam penelitian ini untuk
mengambil kesimpulan yang masih sementara ataupun akan berubah jika
tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang dapat mendukung pada tahap

pengumpulan data berikutnya.

¥ Nursapia Harahap, Penelitian Kualitatif (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), 69.



BAB IV
HASIL PENLITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Profil lokasi penelitian
1. Sejarah Singkat Berdirinya M1 Miftahul Huda Bandar Agung

Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda Bandar Agung merupakan
satuan pendidikan setingkat Sekolah Dasar (SD) berciri khas agama Islam
yang menyelenggarakan program pendidikan 6 tahun setelah sekolah
Taman Kanak-kanak. Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda merupakan
sebuah lembaga pendidikan Islam yang berada dibawah naungan Yayasan
Pendidikan Islam (YPI) Miftahul Huda Bandar Agung tepatnya di Jalan
At-Tafakur RT 001/ RW 001 Desa Bandar Agung, Kurang lebih 56 tahun
yang lalu para pemuka agama Islam bersama-sama masyarakat Desa
Bandar Agung berupaya untuk memiliki sebuah lembaga pendidikan
formal setingkat Sekolah Dasar yang berciri khas agama Islam. Berkat
kerja keras para pendiri (Kh Abu Sujak) dan dukungan masyarakat pada
saat itu berdirilah Madrasah Ibtidaiyah Miftahul Huda tepatnya pada
tanggal 05 Juni 1967 tanggal SK pendirian 1985-10-29 tanggal SK izin
oprasional 2016-05-04. Yayasan Pendidikan Islam Miftahul Huda Bandar
Agung merupakan yayasan yang berorientasi pada pendidikan dengan

mengelola satuan pendidikan berupa, RA dan MI.!

! Hasil Dokumentasi Di M1 Miftahul Huda Bandar Agung Tanggal 12 Januari 2023
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2. Profil MI Miftahul Huda Bandar Agung

Nama Ml Miftahul Huda

Alamat . JI At-Tafakur RT 001 / RW 001 Desa Bandar Gung
Kecamatan Bandar Sribhawono Kabupaten lampung
Timur

Nama Kamad : SITI MAISYAROH,S.Pd.|

Alamat . Bandar Agung Kecamatan Bandar Sribhawono
Kabupaten Lampung Timur

1. Nama Yayasan (Bagi Swasta) : MI Miftahul Huda

Alamat Yayasan . JI At-Tafakur RT 001/RW001
Desa Bandar Agung
2. NSM/NSS : 111218070054/112120417578
3. NPSN/NIS : 60705702
4. Status . Terakreditasi B
5. Tahun Didirikan 1967
6. Tahun Beroprasi . 1967

7. Kepemilikan Tanah
a. Status Tanah . Milik Yayasan
b. Luas Tanah : 7500 M2

8. Status bangunan
a. Milik Yayasan . Milik Yayasan

b. Luas Seluruh Bangunan : 475 M2?

2 Hasil Dokumentasi Di M1 Miftahul Huda Bandar Agung Tanggal 12 Januari 2023
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3. Visi Misi & Tujuan Ml Miftahul Huda Bandar Agung

a. Visi Madrasah
Terciptanya MI Miftahul Huda sebagai Pendidikan yang berkualitas
dan bernuansa Islami serta selalu relevan dengan perkembangan
zaman sehingga menjadi pilihan utama masyarakat

b. Misi Madrasah
1) Meningkatkan peringkat sekolah berdasarkan prestasi akademik

dan non akademik

2) Meningkatkan kinerja guru dan pegawai dalam tugas sehari-hari
3) Meningkatkan sarana dan prasarana madrasah
4) Meningkatkan kelengkapan administrasi madrasah
5) Meningkatkan pelayanan pada masyarakat

¢. Tujuan Madrasah
1) Terciptanya pendidikan Islami yang berkualitas
2) Terwujudnya kualitas Guru yang Imtaq dan Profesional

3) Terciptanya sarana dan prasarana pendidikan yang sesuai



5. Keadaan Guru MI Miftahul Huda Bandar Agung

Tabel 1

Keadaan Guru M1 Miftahul Huda Bandar Agung

52

NO NAMA GURU Kéﬂﬁm TEMPAY& TANGGAL LAHIR PETI\IIE%TSI(QN JABATAN TMT M(a;:hﬁr)ja MAPEL | GTY
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
1 | SITI MAISYAROH, S.Pd.I BANDAR AGUNG, 19 September 1972 s1 KAMAD 17-07-1991 GTY
2 | DIDIK PRASETIYO, S.Pd.I L SADAR SRIWIJAYA,10 Mei 1972 s1 WALI KELAS VI | 10-06-2005 GT
3 | ENDIWANTO, S.Ag L BANDAR AGUNG, 11 April 1979 s1 WALI KELAS IV | 17-07-2001 GTY
4 | SITI NURHAYATI, S.Pd P BANDAR AGUNG, 30 Desember 1983 s1 GURU MAPEL | 17-07-2009 GTY
5 | TITIN ROFIQOH, S.Pd.I P BANDAR AGUNG, 10 Juni 1979 s1 WALI KELAST | 17-07-2001 GTY
6 | TRI ASMINI P BANDAR AGUNG, 05 Maret 1969 SPG WALIKELASII | 17-07-1994 GTY
7 | MULYANTO p BANDAR AGUNG, 04 April 1968 PGAN WALI KELASV | 17-07-2010 GTY
8 | ROHMAD SULIYAN L BANDAR AGUNG, 20 Juli 1977 MAN GURU MAPEL | 17-07-2000 GTY
9 | M.LUTFI ABDUL AJIS,S.Pd L BANDAR AGUNG, 16 Mei 1991 s1 GURU MAPEL | 17-07-2009 - GTY
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6. Keadaan Siswa-Siswi Ml Miftahul Huda Bandar Agung

Tabel 2
Keadaan Siswa-Siswi M1 Miftahul Huda Bandar Agung
Jenjang Kelas Jumlah
Jenis
Jumlah| 1 2 3 4 5 6 Kelamin Usia

Siswa | k| Pr | k|Pr|Lk|Pr|Lk|Pr|Lk|Pr|Lk]|Pr Lk Pri<7| 12 |>12

25|23 (22118 15(19|27|15|15|22|17| 12 | 121 | 109 | 47 | 154 | 29

7. Sarana dan Prasarana MI Miftahul Huda Bandar Agung

Tabel 3
Sarana Prasaran M| Miftahul Huda
No | Nama Sarana/Ruang Jumlah | Kondisi
1 Kelas 6 Baik
2 Perpustakaan 1 Cukup
3 Lab Komputer 1 Baik
4 Guru 1 Baik
5 Tata Usaha 1 Baik
6 Kepala sekolah 1 Baik
7 Kamar mandi/WC 3 Cukup
8 Gudang 1 Cukup
9 Tempat Parkir 1 Cukup
10 Kantin 3 Cukup
11 Lapangan Olahraga 1 Baik
12 Ruang Dapur 1 Baik
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8. Struktur Organisasi M1 Miftahul Huda Bandar Agung

Gambar 1
Struktur Organisasi MI Miftahul Huda Bandar Agung

Ketua Yayasan
Rohmad Suliyan

Kepala Madrasah Ketua Komite
Siti Maisyaroh, S.Pd.| Ahmad Hizam,S.Ag

Bendahara Tata Usaha
Rohmad Suliyan e aty S an M. Luthfi A Aziz, S.Pd.

Wali Kelas 1 Wali Kelas 3
Titin Rofigoh, S.Pd.l Siti Maisyaroh,S.Pd.|
Wali kelas 4 Wali Kelas 6
Endiwanto,S.Ag. Didik Prasetiyo,S.Pd.|

Wali Kelas 2

Tri Asmini

Wali Kelas 5
Mulyanto,

Mulok
Siti Maisyaroh,S.Pd.l
Siswa |

V'
9. Denah Lokasi MI Miftahul Huda Bandar Agung
Gambar 2
Denah Lokasi MI Miftahul Huda Bandar Agung
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B. Hasil Penelitian
1. Proses Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca
Al-Qur’an

Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
merupakan kegiata-kegiatan atau cara-cara yang dilakukan dengan
sengaja untuk memperbaiki atau meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa. Oleh karena itu, maka guru perlu memperhatikan
berbagai faktor yang mempengaruhi proses dan hasil pembelajaran Al-
Qur’an.

Upaya yang dilakukan guru dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an di MI Miftahul Huda Bandar Agung secara garis
besar dilakukan dengan beberapa hal sebagai berikut:

a. Upaya Melalui Kegiatan Intrakurikuler
Berdasarkan hasil wawancara dengan WK Kesiswaan, salah
satu upaya yang dilakukan yaitu melalui kegiatan intra kurikuler,
yaitu sebagai berikut:

Pihak sekolah melakukan pembelajaran seraca intensif
diadakan tadarus dilaksanakan pada setiap pagi hari yakni
pukul 07.00-07.30 WIB. Melakukan kegiatan pembelajaran
Al-Qur’an dengan tes praktek membaca Al-Qur’an satu per
satu, Tes hafalan surat-surat pendek dan do’a-do’a harian yang
di lakukan setiap hari sabtu.( W/WK.1FI.1/13.05.2023)

Upaya yang dapat dilakukan dalam kegiatan intra kurikuler
yaitu dengan menciptakan lingkungan semenarik mungkin agar

dapat meningkatkan dan menjaga semangat belajar siswa dalam
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membaca Al-Qur’an, sehingga akan meningkatkan itensitas dan
frekuensi belajar siswa dan pada akhirnya mendukung peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an.

Bekerja sama dengan orangtua siswa

Bekerja sama dengan orangtua dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an memang sangat penting, hal ini
sebagai bentuk kepedulian yang diberikan oleh orangtua dan Guru
agar siswa berhasil dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an. Guru diharapkan memiliki hubungan yang baik dengan
orangtua siswa agar terjadi komunikasi yang baik dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an anak.

Berdasarkan hasil wawancara yang Peneliti lakukan kepada
guru di MI Miftahul Huda Bandar Agung saat ditanyakan mengenai
Bagaimana Ibu Guru bekerja sama dengan orang tua agar berperan
dalam membantu meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
Siswa?: Ibu Titin Rofigoh menyampaikan:

Upaya Guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an harus adanya peran dari orangtua siswa, karena
orangtua lah yang mengetahui aktivitas atau kegiatan siswa
sehari-hari, baik sebelum berangkat sekolah dan setelah pulang
sekolah. Maka, perlu sekali adanya kerja sama antara saya dan
juga orangtua. saya meminta kepada orangtua siswa untuk
dapat membimbing, mendampingi, mengarahkan, dan
mengawasi siswa saat berada diluar lingkungan sekolah. Saya
juga meminta kepada orangtua siswa agar melaporkan
perkembangan siswa terkait kemampuan membaca Al-Qur’an
siswa agar saat di sekolah guru dapat menentukan tindakan
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jika ada siswa yang mengalami masalah dalam membaca Al-
Qur’an. (W/G.1F1.1/11.05.2023)

Seperti yang telah dipaparkan oleh guru bahwa dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, perlu adanya
peran dari orangtua, peran itu dapat berupa bimbingan yang
orangtua berikan dalam membaca Al-Qur’an, pengarahan dan
pengawasan kepada siswa saat berada didalam rumah atau saat diluar
lingkungan sekolah. Dengan adanya peran dari orangtua tersebut
maka siswa akan lebih cepat dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an. Namun, jika orangtua tidak memberikan
dampingan dan motivasi kepada siswa maka akan membuat siswa
merasa tidak diperhatikan atau bermalas malasan dalam membaca
Al-Qur’an apalagi untuk meningkatkan kemampuan membacanya.

Pertanyaan di atas diperkuat oleh pernyatan siswi MI Miftahul
Huda yaitu Indah Ayu Pertiwi siswa kelas V yang menyatakan:

Jadi ibu guru meminta kepada orangtua saya untuk dapat

membimbing, mendampingi, mengarahkan, dan mengawasi

saya saat berada diluar lingkungan sekolah. Ibu guru juga
meminta kepada orangtua saya agar melaporkan

perkembangan saya terkait kemampuan membaca Al-Qur’an.
(W/A.1FI1.1/11.05.2023)

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada
guru di MI Miftahul Huda saat ditanyakan mengenai Dukungan

seperti apa yang di berikan orang tua untuk membantu meningkatkan
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kemampuan membaca Al-Qur’an? : lbu Titin Rofigoh
menyampaikan:

Bentuk dukungan yang orangtua berikan kepada siswa yaitu
dengan mendampingi siswa membaca Al-Qur’an setiap selesai
shalat magrib dan bimbingan yang orangtua berikan kepada
siswa saat sedang membaca Al-Qur’an.
(W/G.1FI.2/11.05.2023)

Pertanyaan di atas diperkuat oleh pernyatan siswi MI Miftahul
Huda yaitu Ela Nurrahmawati siswa kelas V yang menyatakan:
Orangtua saya kadang mengingatkan agar setelah selesai shalat

maghrib untuk membaca Al-Qur’an walaupun cuman satu ayat
kadang juga tidak mengingatkan.(W/A.2F1.2/11.05.2023)

Komunikasi yang baik antara guru dan orangtua, serta
dukungan yang diberikan orangtua yang efektif akan menghasilkan
banyak manfaat bagi segala pihak. Orangtua dapat memantau anak
dengan baik, guru dapat memberikan metode pengajaraan yang
tepat dan menarik bagi siswa untuk membaca Al-Qur’an dan siswa
juga dapat meningkatkan kemampuannya dalam membaca Al-
Qur’an.

Pemberian Motivasi

Motivasi dalam pendidikan agama islam sangat berpengaruh
terhadap kelangsungan siswa baik pada saat proses belajar mengajar
maupun saat berada di luar kelas. Pemberian motivasi ini sangat
membantu sekali, karena mengajarkan Al-Qur’an pada siswa melalui

pemberian motivasi bertujuan untuk menumbuhkan semangat agar
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selalu membaca Al-Qur’an. Namun, jika Guru tidak memberikan
motivasi kepada siswa maka akan memberikan dampak negatif
terhadap kemampun siswa dalam membaca Al-Qur’an, seperti siswa
menjadi malas untuk membaca Al-Qur’an.

Berdasarkan hasil wawancara yang Peneliti lakukan kepada
guru di MI Miftahul Huda saat ditanyakan mengenai bagaimana cara
ibu guru dalam memberikan semangat pada siswa terhadap
kemampuan membaca Al-Qur’an? : lbu Titin Rofigoh
menyampaikan:

Dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
Siswa, upaya yang saya lakukan adalah dengan memberikan
motivasi kepada siswa, dengan cara memberi wawasan kepada
siswa akan pentingnya mempelajari Al-Qur’an, membaca Al-
Qur’an, memahami maknanya dan mengamalkannya bagi
setiap umat islam maupun motivasi-motivasi berupa pemberian
ganjaran, bercerita, dan menumbuhkan minat baca Al-Qur’an
pada siswa. Agar siswa selalu membiasakan membaca Al-
Qur’an dan cinta dengan Al-Qur’an.(W/G.1F1.3/11.05.2023)

Motivasi yang diberikan Guru sangat mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an. Dengan motivasi yang siswa miliki maka akan memberikan
semangat tersendiri bagi siswa agar tetap semangat dalam
meningkatkan kemampuannya dalam membaca dan cinta dengan Al-
Qur’an. Motivasi yang diberikan oleh guru dengan cara
menceritakan keutamaan-keutamaan Al-Qur’an, maupun pahala
yang akan didapat bagi setiap umat yang mempelajari dan

mengamalkan Al-Qur’an di harapkan agar siswa semakin semangat
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dalam membaca dan meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an.

Pertanyaan di atas di perkuat oleh pernyatan siswi MI Miftahul
Huda yaitu Nazilaturrohma siswa kelas V yang menyatakan:

Guru sering memberitahu ganjaran-ganjaran dan pahala yang
didapatkan kepada setiap manusia yang mau terus mempelajari
Al-Qur’an dan mengamalkannya, motivasi sangat diperlukan
bagi saya, karena dengan adanya motivasi tersebut hati saya
akan tergerak untuk terus mempelajari dan meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an, dan juga mengamalkannya.
(W/A.3FI.3/14.05.2023)

Berdasarkan hasil wawancara yang Peneliti lakukan kepada
guru di MI Miftahul Huda saat ditanyakan motivasi apa saja yang di
berikan oleh ibu untuk siswa yang masih kesulitan dalam membaca
Al-Qur’an? : Ibu Titin Rofigoh menyampaikan:

Biasanya motivasi yang saya berikan yaitu memberikan reward
Yaitu berupa nilai, hadiah, pujian, ganjaran atau pahala yang di
dapatkan kepada manusia yang mau membaca Al-Qur’an dan
sebagainya tujuanya agar siswa termotivasi akan belajar dan
selalu ingin menjadi yang terbaik, bagi saya cara ini dapat
menumbuhkan motivasi terhadap siswa agar berpacu terus.
(W/G.1F1.4/11.05.2023)

Pertanyaan di atas di perkuat oleh pernyatan siswi M1 Miftahul
Huda yaitu Syaidah Lutfiah siswa kelas V yang menyatakan:

Contohnya pemberian reward yang biasanya dilakukan
apabila ibu guru memberikan pertanyaan kepada siswa atau
pun tugas kepada siswa, lalu siswa tersebut menyelesaikan
dengan baik ataupun kurang tepat maka ibu guru akan
memberikan reward berupa acungan jempol atau pujian
sehingga siswa termotivasi untuk lebih baik lagi. Motivasi
yang ibu guru berikan kepada saya sangat membantu saya
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dalam  menumbuhkan semangat untuk belajar dan
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an.
(W/A.4F1.4/14.05.2023)

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa
pemberian motivasi yang bervariasi akan menumbuhkan rasa
semangat  yang tinggi bagi siswa dan hal tersebut akan
mempengaruhi kegiatan pembelajaran siswa dalam meningkatkan

kemampuan membaca Al-Qur’an.

2. Strategi Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Siswa

Strategi pembelajaran adalah perencanaan tentang rangkaian
kegiatan yang didesain dalam upaya mencapai tujuan pendidikan tertentu.
Dalam hal ini, strategi pembelajaran menjadi kegiatan yang harus
dikerjakan guru dan siswa.

Strategi yang di gunakan guru di M1 Miftahul Huda Bandar Agung
yaitu setelah kegiatan belajar di mulai siswa di mintai untuk membaca
surat yang sudah di tentukan guru secara bersama-sama kemudian setelah
itu siswa di panggil satu persatu sesui absen untuk membacakan lagi di
depan guru, jika ada baca’an yang salah maka guru akan membenarkan
dan menjelaskan hukum-hukum baca’an nya. Tujuannya guru
menggunakan strategi itu adalah agar guru tau siswa siswa mana yang
sudah lancar membaca Al-Qur’an dan yang belum lancar membaca Al-

Qur’an.
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3. Metode Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Siswa

Metode mengajar sangat penting dalam proses pembelajaran karena
metode merupakan cara yang digunakan pengajar untuk menyampaikan
bahan pelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dan
hasilnya bisa sesuai dengan apa yang diharapkan. Setiap guru pasti
memiliki metode mengajar tersendiri untuk menyampaikan materinya
dengan baik. Pada pembelajaran yang terdapat pada pembelajaran
membaca Al-Qur’an guru harus bisa menentukan metode yang tepat agar
tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat tercapai.

Makhraj adalah tempat asal keluarnya huruf-huruf hijaiyyah, dalam
membaca Al-Qur’an harus diperhatikan tentang pelafalan makhorijul
huruf yang baik dan benar. Dalam proses pembelajarannya seorang guru
harus memberikan contoh cara membaca huruf hijaiyyah sesuai dengan
makhrojnya, dengan meniru gerakan mulut dari guru dengan seksama
kemudian menirunya. Ketika siswa belum bisa melafalkan huruf
hijaiyyah sesuai dengan makhrajnya, maka perlu adanya pengulangan
dalam mengucapkan huruf hijaiyyah sesuai makhorijul huruf.

Berdasarkan hasil wawancara yang Peneliti lakukan kepada guru di
MI Miftahul Huda Bandar Agung saat ditanyakan mengenai mengenai
upaya atau metode yang dilakukan guru dalam pengucapan huruf hijaiyah
dengan baik dan benar?: Ibu Titin Rofiqgoh menyampaikan:

Upaya yang saya lakukan dalam mengajarkan makhorijul huruf
harus berdasarkan karakter siswa/siswi karena tidak semua siswa
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bisa melafalkan makhorijul huruf dengan baik dan benar, dengan
praktek melafalkan huruf-huruf hijaiyyah dalam Al-Qur’an guru
bisa mengetahui kemampuan dari masing-masing siswa dalam
melafalkan makhorijul huruf, apabila terdapat siswa yang kurang
mampu menghafal dan menguasai makhorijul huruf maka
diberikan bimbingan dan metode pembelajaran yang mereka
butuhkan (W/G.1F1.5/11.05.2023)

Setiap individu memiliki tingkat kemampuan dan kecerdasan yang
berbeda-beda, materi yang disampaikan tidak selalu semuanya dapat
dimengerti oleh tiap individu. Maka dari itu guru juga mempunyai strategi
dalam mengajarkan siswa dalam pengucapan makharijul huruf yang baik

dan benar.

Pertanyaan di atas di perkuat oleh pernyatan siswi MI Miftahul Huda
yaitu Kelvin Apriansyah siswa kelas V yang menyatakan:

Jadi murid di mintai untuk maju satu persatu praktek melafalkan
huruf-huruf hijaiyah yang berjumlah 28, jika masih ada yang kurang
mampu menghafal atau belum bisa melafalkan huruf hijaiyah akan di
berikan bimbingan sendiri sampai siswa tersebut bisa hafal dan bisa
melafalkan huruf hijaiyah dengan baik dan benar jadi dengan metode
yang ibu guru berikan kepada saya saya bisa lebih baik dan mudah
memahami hukum bacaan tajwid

(W/A.5FI1.5/11.05.2023)

Berdasarkan hasil wawancara yang Peneliti lakukan kepada guru di
MI Miftahul Huda Bandar Agung saat ditanyakan mengenai Bagaimana
metode ibu guru dalam menjelaskan ilmu tajwid agar siswa dapat
memahami dan melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan benar

sesuai dengan ilmu tajwid? Ibu Titin Rofigoh Menyampaikan:
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Metode yang saya gunakan dalam menjelaskan ilmu tajwid agar
siswa dapat memahami dan melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an
dengan baik dan benar sesuai dengan ilmu tajwid, yaitu saya
melakukan pembelajaran dengan siswa dengan menggunakan
Metode talaqgi, metode talaqgi adalah suatu metode untuk
mempelajari Al-Qur’an melalui seorang guru langsung berhadap-
hadapan contohnya saya menyuruh siswa maju satupersatu
membacakan beberapa ayat yang sudah saya tentukan, jika ada
yang salah maka saya akan membenahi dan menjelasakan hukum
bacaan tajwidnya kenapa saya menggunakan metode itu karna bagi
saya metode itu dapat mengetahui dengan mudah letak kesalahan
peserta didik dalam membaca Al-Qur’an pada setiap hurufnya.
(W/G.1FI.6/11.05.2023)

Praktik membaca Al-Qur’an dengan tajwid yang benar itu
hukumnya farhdu ‘ain atau wajib. Jadi, sangat penting sekali untuk
mempelajari ilmu tajwid dan tahsin. Tujuan dari mempelajari ilmu tajwid
adalah agar kita mampu untuk membaca Al-Qur’an dengan baik (fasih)
sesuai dengan yang diajarkan Rasulullah SAW. Selian itu, dengan
mempelajari ilmu tajwid juga dapat memelihara lisan dari kesalahan ketika
membaca Al-Qur’an.

Pertanyaan di atas di perkuat oleh pernyatan siswi MI Miftahul Huda
yaitu Alfan Nuryanto siswa kelas VV yang menyatakan:

Ibu guru menggunakan metode yang dimana murid disuruh maju
satu persatu, ibu guru melafalkan ayat per ayat kemudian murid
diminta untuk menirukan, jika ada kesalahan dalam membaca ibu
guru menjelaskan tentang hukum dan cara membaca Al-Qur’an
sesuai ilmu tajwid yang baik dan benar, contohnya bacaan izhar
halgi, idghom bigunnah, idghom bilagunnah, iglab dan lain lain
sebagainya.(W/A.6F1.6/11.05.2023)
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Berdasarkan hasil wawancara yang Peneliti lakukan kepada Ibu
Titin Rofigoh saat ditanyakan terkait tanda baca atau wagaf dalam
membaca Al-Qur’an, beliau Mengatakan:

Dalam memperhatikan tanda baca atau wagaf dalam Al-Qur’an,
saya menjelaskan terlebih dahulu tentang pengertian dan macam-
macam tentang waqaf kepada siswa dalam pembelajaran ilmu
tajwid, kemudian mempraktekkan dan mencari tanda baca atau
wagaf didalam bacaan ayat Al-Qur’an, Sehingga siswa mampu
membaca Al-Qur’an secara tartil dengan menggunakan ilmu tajwid
dengan baik dan benar. (W/G.1FI1.7/11.05.2023)

Wagaf adalah berhenti sejenak ketika membaca suatu lafadz guna
untuk mengambil nafas dan melanjutkan bacaan ayat selanjutnya, upaya
guru dalam memberikan contoh tanda baca waqaf dalam suatu lafadz saat
siswa membaca Al-Qur’an satu persatu dan dijelaskan mengenai contoh,
pengertian, dan fungsi dari wagaf tersebut yang dinamakan metode talaqi.

Pertanyaan di atas di perkuat oleh pernyatan siswi MI Miftahul Huda
yaitu Hafis Alwi Widiono siswa kelas V yang menyatakan:

Cara yang ibu guru gunakan dalam mengenalkan tanda wagaf
yaitu, pertama ibu guru menjelaskan pengertian tanda baca waqaf
kemudian siswa di mintai untuk mempraktekan satu persatu
membaca ayat Al-Qur’an dan mencari tanda baca waqaf tersebut
(W/A.7FI.7 /11.05.2023)
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Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat dalam Pembelajaran

Membaca Al-Qur’an di M1 Miftahul Huda Bandar Agung

1. Faktor Pendukung

Faktor yang menjadi pendukung dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an di MI Miftahul Huda Bandar Agung yaitu :

a.

b.

a.

Guru agama di MI Miftahul Huda mempunyai kemampuan dalam
bidang ilmu tajwid yang baik, sehingga mampu untuk menerapkan
metode pembelajaran yang sesuai sehingga siswa dapat mempelajari
materi Al-Qur’an dengan baik.

Adanya kerjasama antara guru dan orangtua siswa, yang dimana guru
berperan saat proses pembelajaran berlangsung disekolah dan peran
orangtua mengawasi setiap kegiatan yang dilakukan oleh anak dalam

membaca Al-Qur’an selama anak berada dirumabh.

2. Faktor penghambat

Kurangnya fasilitas Al-Qur’an dari sekolah sehingga menyebabkan
siswa menjadi malas untuk belajar membaca Al-Qur’an

Kurangnya keseriusan siswa ketika proses pembelajaran membaca Al-
Quran yang dilakukan didalam kelas atau masih banyak siswa yang
suka bermain-main saat pembelajaran berlangsung.

Ketidak pedulian siswa terhadap pentingnya membaca Al-Qur’an dan

sifat malas siswa yang sulit untuk dirubah
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C. Pembahasan

1.

Upaya Guru Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al -
Qur’an Siswa MI Miftahul Huda Bandar Agung

Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah kecakapan yang dimiliki
seseorang untuk membaca firman Allah yaitu (Al-Qur’an) yang dijadikan
sebagai pedoman hidup bagi manusia dan membacanya akan bernilai
ibadah. Definisi lain yaitu kemampuan membaca Al-Qur’an adalah
kecakapan atau kesanggupan yang dimiliki oleh seseorang yang dapat
dilihat dari ketepatan membaca Al-Qur’an yang baik dan benar dan
sesuai dengan tajwid.

Membaca Al-Qur’an menjadi faktor keberhasilan pertama bagi
manusia dalam menguasai ilmu yang telah diajarkan oleh Allah kepada
manusia. Untuk itu sebagai seorang muslim sangat dianjurkan
mempelajari Al-Qur’an baik dari segi membaca, menghafal dan bahkan
sampai bisa memahami maknanya, karena Al-Qur’an selain sebagai
penuntun dan pedoman jalan kebenaran umat islam juga membaca
termasuk ibadah.

Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
membaca Al-Qur’an dalam pembahasan ini adalah kecakapan atau
kesanggupan yang dimiliki seseorang yang dapat dilihat dari ketepatan
pada tajwid, makharijul huruf dan kelancaran dalam membaca Al-
Qur’an. Yang dimana hal ini menjadi salah satu bentuk upaya yang

dilakukan oleh guru MI Miftahul Huda agar siswa/siswi mampu
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membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Ada tiga upaya yang

dilakukan oleh guru untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-

Qur’an siswa diantaranya adalah sebagai berikut :

1.

Melakukan kegiatan intrakurikuler dengan cara pihak sekolah
melakukan pembelajaran  seraca intensif diadakan tadarus
dilaksanakan pada setiap pagi hari yakni pukul 07.00-07.30 WIB.
Melakukan kegiatan pembelajaran Al-Qur’an dengan tes praktek
membaca Al-Qur’an satu per satu, Tes hafalan surat-surat pendek dan
do’a-do’a harian yang di lakukan setiap hari sabtu, pendekatan
dengan orangtua, dan pemberian motivasi kepada siswa.

Pemberian motivasi, dalam pendidikan agama islam sangat
berpengaruh terhadap kelangsungan siswa baik saat proses belajar
mengajar maupun saat berada di luar kelas. Pemberian motivasi ini
sangat membantu sekali, karena mengajarkan Al-Qur’an pada siswa
melalui pemberian motivasi bertujuan untuk menumbuhkan semangat
agar selalu membaca Al-Qur’an. Namun, jika Guru tidak
memberikan motivasi kepada siswa maka akan memberikan dampak
negatif  terhadap kemampun siswa dalam membaca Al-Qur’an,
seperti siswa menjadi malas untuk membaca Al-Qur’an.

Bekerja sama dengan orangtua siswa, yang dimana orangtua dalam
hal ini berperan meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
memang sangat penting, hal ini sebagai bentuk kepedulian yang

orangtua dan guru berikan agar siswa berhasil dalam meningkatkan
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kemampuan membaca Al-Qur’an. Guru diharapkan  memiliki
hubungan yang baik dengan orangtua siswa agar terjadi komunikasi
yang baik.

Dengan adanya upaya yang dilakukan oleh guru tersebut
diharapkan siswa jauh lebih baik dalam membaca Al-Qur’an, dan siswa
menjadi semangat saat mengikuti proses pembelajaran membaca Al-
Quran. Karena dengan membaca Al-Qur’an dapat menjadikan sussana

sekitar menjadi lebih damai, tenang, dan penuh dengan keberkahan.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan di M1 Miftahul Huda

Bandar Agung maka pada bab ini dapat peneliti simpulkan bahwa upaya guru

dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa di MI Miftahul

Huda Bandar Agung sudah di lakukan dengan baik, yaitu pelaksanaan

kegiatan intra kurikuler, pemberian motivasi dan bekerjasama dengan

orangtua, dengan di lakukan upaya itu Alhamdulilah siswa jauh lebih baik
dalam membaca Al-Qur’an sesuai dengan hukum-hukum tajwid.

1. Upaya guru dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di MI
Miftahul Huda Bandar Agung dilakukan dengan optimalisasi
pelaksanaan proses pembelajaran intra kulikuler. Proses pembelajaran
intra kulikuler dilaksanakan setiap hari sabtu, yaitu. Pihak sekolah
melakukan pembelajaran seraca intensif diadakan tadarus dilaksanakan
pada setiap pagi hari yakni pukul 07.00-07.30 WIB. Melakukan kegiatan
pembelajaran Al-Qur’an dengan tes praktek membaca Al-Qur’an satu per
satu, Tes hafalan surat-surat pendek dan do’a-do’a harian. Selain itu guru
dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa yaitu,
memilih metode yang bervariasi, pemberian motivasi dan bekerja sama
dengan orangtua siswa.

2. Strategi yang di gunakan guru yaitu setelah kegiatan belajar di mulai

siswa di mintai untuk membaca surat yang sudah di tentukan guru secara
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bersama-sama kemudian setelah itu siswa di panggil satu persatu sesui
absen untuk membacakan lagi di depan guru, jika ada baca’an yang salah
maka guru akan membenarkan dan menjelaskan hukum-hukum baca’an
nya. Tujuannya guru menggunakan strategi itu adalah agar guru tau siswa
siswa mana yang sudah lancar membaca Al-Qur’an dan belom lancar
membaca Al-Qur’an.

Metode yang digunakan guru dalam menjelaskan ilmu tajwid agar siswa
dapat memahami dan melafalkan ayat-ayat Al-Qur’an dengan baik dan
benar sesuai dengan ilmu tajwid, yaitu guru melakukan pembelajaran
dengan siswa dengan menggunakan metode talaqgi, karena metode ini
sangat efektif digunakan untuk siswa yang tergolong kurang dalam
penguasaan membaca Al-Qur’an.

Faktor pendukung upaya guru dalam meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an di MI Miftahul Huda Bandar Agung yaitu guru yang
mempunyai kemampuan dalam bidang ilmu tajwid dan tilawah yang baik
dan adanya kerjasama atara guru dan orangtua.

Faktor penghambat dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an yaitu kurangnya fasilitas Al-Qur’an dari sekolah, kurangnya
keseriusan siswa ketika proses belajar membaca di dalam kelas, ketidak
pedulian siswa terhadap pentingnya membacac Al-Qur’an dan sifat malas

siswa yang sulit untuk di rubah.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan maka Peneliti dapat
memberikan saran atau masukan yang mungkin dapat membangun dan dapat
dijadikan motivasi ataupun bahan masukan, yaitu: Upaya meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an pada peserta didik di MI Miftahul Huda
sudah cukup baik, namun untuk memperlancar kemampuan membaca Al-
Qur’an siswa, alangkah baiknya apabila pihak sekolah dapat memberikan
fasilitas-fasilitas yang membantu siswa dalam penguasaan baca Al-Qur’an

seperti buku-buku tajwid, kitab-kitab dan lain-lain.
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ALAT PENGUMPUL DATA
UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA
AL-QUR’AN SISWA MI MIFTAHUL HUDA DESA BANDAR AGUNG
KECAMATAN BANDAR SRIBHAWONO
PEDOMAN WAWANCARA KEPADA WK KESISWAAN

A. PETUNJUK PELAKSANAAN
1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta
izin.
2. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama peneliti
berlangsung.
3. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan

kondisi.

B. IDENTITAS
Informan

Hari/tanggal

Alamat

No Pertanyaan Hasil Wawancara
1 Kegiatan Intra Kurikuler
seperti apa yang Guru
lakukan untuk
meningkatkan
kemampuaan membaca
Al-Qur’an siswa
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ALAT PENGUMPUL DATA
UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA
AL-QUR’AN SISWA MI MI MIFTAHUL HUDA DESA BANDAR AGUNG

KECAMATAN BANDAR SRIBHAWONO
PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU

A. PETUNJUK PELAKSANAAN

1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta izin.
2. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama peneliti

berlangsung.

3. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan

kondisi.
. IDENTITAS
Informan
Hari/tanggal
Alamat :
. PERTANYAAN
Indikator No Pertanyaan Hasil
Variabel X Wawancara
Bekerja Sama 1 Bagaimana Ibu Guru
Dengan Orang Tua bekerja sama dengan orang
tua agar berperan dalam
membantu meningkatkan
kemampuan membaca Al-
Qur’an Siswa?

2 Dukungan seperti apa
yang di berikan orang tua
untuk membantu
meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an?

Memberikan 3 Bagaimana metode ibu
Motivasi guru dalam membeerikan
semangat pada siswa
terhadap kemampuan
membaca Al-Qur’an?

4 Motivasi apa saja yang di
berikan oleh ibu untuk
siswa yang masih
kesulitan dalam membaca
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Al-Qur’an?

Makhorijul Huruf

Metode apa yang ibu guru
gunakan agar siswa dapat
dapat melafalkan
makhorijul huruf dengan
baik dan benar?

Hukum Hukum limu
Tajwid

Bagaimana metode ibu
guru dalam menjelaskan
ilmu tajwid agar siswa
dapat memahami dan
melafalkan ayat-ayat Al-
Qur’an dengan baik dan
benar sesuai dengan ilmu
tajwid?

Memeperhatikan
Tanda Baca Wagaf
Dalam Al-Qur’an

Metode apa yang ibu guru
lakukan kepada siswa
untuk membantu untuk
mengenalkan tanda baca
waqaf?
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ALAT PENGUMPUL DATA
UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA
AL-QUR’AN SISWA MI MIFTAHUL HUDA DESA BANDAR AGUNG
KECAMATAN BANDAR SRIBHAWONO
PEDOMAN WAWANCARA KEPADA ANAK

C. PETUNJUK PELAKSANAAN
4. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta
izin.
5. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama peneliti
berlangsung.
6. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan

kondisi.

D. IDENTITAS
Informan

Hari/tanggal

Alamat :
E. PERTANYAAN

No Pertanyaan Hasil Wawancara
1 Seperti apa bentuk
kerjasama guru dengan
orangtua kalian dalam
meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an?

2 Upaya apa yang di lakukan
orangtua agar adik
semangat membaca Al-
Qur’an?

3 Metode seperti apa yang
guru berikan ke adik agar
adik semangat dalam
belajar membaca Al-
Qur’an?

4 Sebutkan contoh motivasi
yang sudah guru berikan
kepada adik agar kualitas
membaca Al-Quran adik
semakin meningkat?
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Dengan metode yang guru
berikan apakah adik jauh
lebih mudah dalam
melafalkan makhhorijul
huruf?

Seperti apa cara/metode
guru kalian dalam
menjelaskan ilmu tajwid
agar kalian mudah
memahami dan melafalkan
Ayat Al-Qur’an sesuai
dengan ilmu tajwid?

Bagaimana cara/metode
guru kalian dalam
mngenalkan tanda baca
Wagqaf?




KODING

A. Pedoman Wawancara Dengan WK Kesiswaan
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1. Padatanggal ................... saya telah menemui Bapak/Ibu............c..cccoeen
untuk mengajukan pertanyaan dalam:
W/WK.1FI.1
Keterangan koding
W Wawancara
WK.1 WK Kesiswaan sebagai informan ke-1
FI.1 Fokus pertanyaan penelitia ke-1

B. Pedoman Wawancara Guru

1. Padatanggal .........ccco..... saya telah menemui Bapak/Ibu

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

WI/G.1FI.1

Keterangan koding

W Wawancara
G.1 Guru sebagai informan ke-1
FI.1 Fokus pertanyaan penelitia ke-1

2. Pada tanggal ..

................. saya telah menemui Bapak/Ibu .

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

WI/G.1FI.2

Keterangan koding

W Wawancara

G.1 Guru sebagai informan ke-2
FI.2 Fokus pertanyaan penelitia ke-2

3. Pada tanggal ..

................. saya telah menemui Bapak/Ibu .

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/G.1FI.3

Keterangan koding

W Wawancara

G.1 Guru sebagai informan ke-1
FI.3 Fokus pertanyaan penelitia ke-3




4. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

saya telah menemui Bapak/Ibu
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WI/G.1FIl.4

Keterangan koding

w Wawancara

G.1 Guru sebagai informan ke-1
Fl.4 Fokus pertanyaan penelitia ke-4

5. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

saya telah menemui Bapak/Ibu

WI/G.1FL5

Keterangan koding

W Wawancara

G.1l Guru sebagai informan ke-1
FI.5 Fokus pertanyaan penelitia ke-5

6. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

saya telah menemui Bapak/Ibu

W/G.1FI.6

Keterangan koding

w Wawancara

G.1 Guru sebagai informan ke-1
FI.5 Fokus pertanyaan penelitia ke-6

7. Pada tanggal

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

saya telah menemui Bapak/Ibu

WIG.1FL.7

Keterangan koding

W Wawancara

G.1 Guru sebagai informan ke-1
FI.5 Fokus pertanyaan penelitia ke-5
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C. Pedoman Wawancara Kepada Anak
1. Padatanggal .........c.co..... saya telah menemui Anak ............ccocoeoveinnnn,

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/A.1FI.1
Keterangan koding

W Wawancara

Al Anak sebagai informan ke-1
FI.2 Fokus pertanyaan penelitia ke-1

................... saya telah menemui Anak ............cccccevvennne

2. Pada tanggal
untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/A.1FI.2
Keterangan koding
w Wawancara
A2 Anak sebagai informan ke-2
Fl.2 Fokus pertanyaan enelitia ke-2

saya telah menemui AnakK .............cccoeevveenen,

3. Pada tanggal
untuk mengajukan pertanyaan dalam:

WI/A.1F1.3
Keterangan koding

W Wawancara

Al Anak sebagai informan ke-3
FI.3 Fokus pertanyaan penelitia ke-3

saya telah menemui Anak

4. Pada tanggal
untuk mengajukan pertanyaan dalam:

WI/A.1Fl.4
Keterangan koding

w Wawancara

A4 Anak sebagai informan ke-4
Fl.4 Fokus pertanyaan penelitia ke-4




5. Pada tanggal

................... saya telah menemui Anak

untuk mengajukan pertanyaan dalam:
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W/A.1FL5

Keterangan koding

w Wawancara

A5 Anak sebagai informan ke-5

FIL.5 Fokus pertanyaan penelitian ke-5

6. Pada tanggal

................... saya telah menemui Anak

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/A.1FI.6

Keterangan koding

W Wawancara

A.6 Anak sebagai informan ke-6

FI1.6 Fokus pertanyaan penelitian ke-6

7. Pada tanggal

................... saya telah menemui Anak

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/A.1FI.7

Keterangan koding

w Wawancara

A7 Anak sebagai informan ke-7

FIL.7 Fokus pertanyaan penelitian ke-7
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UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA
AL-QUR’AN SISWA MI MIFTAHUL HUDA DESA BANDAR AGUNG

KECAMATAN BANDAR SRIBHAWONO
PEDOMAN OBSERVASI

F. PETUNJUK PELAKSANAAN

1.

Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta
izin.

Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama peneliti
berlangsung.

Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan

kondisi.

4. IDENTITAS
Informan

Hari/tanggal

Alamat

NO

INDIKATOR PERTANYAAN HASIL OBSERVASI

1

Upaya Guru Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Siawa MI Miftahul Huda Desa Bandar
Agung




UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA
AL-QUR’AN SISWA MI MIFTAHUL HUDA DESA BANDAR AGUNG
PEDOMAN DOKUMENTASI

5. PETUNJUK PELAKSANAAN
1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta izin.
2. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama peneliti
berlangsung.
3. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan

kondisi.
4. IDENTITAS
Informan
Hari/tanggal
Alamat
No Hal yang Diamati Hasil Dokumentasi
1 | Sejarah Singkat Berdirinya Mi
Miftahul Huda Bandar Agung
2 | Visi dan Misi Mi Miftahul Huda
Bandar Agung
3 | Keadaan Guru dan Keadaan Siswa
Mi Miftahul Huda Bandar Agung
4 | Sarana Prasarana Mi Miftahul
Huda Bandar Agung
5 | Struktur Organisasi Mi Miftahul
Huda Bandar Agung
6 | Denah Lokasi Mi Miftahul Huda
Bandar Agung
Metro, 06 Maret 2023
Dosen Pembimbing Mahasiswa
M d Ali, M.Pd.I Arda Ulul Azmi
s NPM.1901012004

NIP.197803142007101003
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HASIL WAWANCARA DENGAN WK KESISWAAN

UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA
AL-QUR’AN SISWA MI MIFTAHUL HUDA DESA BANDAR AGUNG

KECAMATAN BANDAR SRIBHAWONO

Kode Pertanyaan Hasil Wawancara
FI.1 |Kegiatan Intra Kurikuler |Pihak sekolah melakukan pembelajaran
seperti apa yang Guru |seraca intensif  diadakan  tadarus

lakukan untuk meningkatkan
kemampuaan membaca Al-
Qur’an siswa?

dilaksanakan pada setiap pagi hari yakni
pukul 07.00-07.30 WIB. Melakukan
kegiatan pembelajaran Al-Qur’an dengan
tes praktek membaca Al-Qur’an satu per
satu, Tes hafalan surat-surat pendek dan
do’a-do’a harian yang di lakukan setiap
hari sabtu.( W/WK.1F1.1/13.05.2023)
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU

UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA
AL-QUR’AN SISWA MI MIFTAHUL HUDA DESA BANDAR AGUNG

KECAMATAN BANDAR SRIBHAWONO

Kode

Pertanyaan

Hasil Wawancara

FI.1

Bagaimana lbu  Guru
bekerja sama dengan orang
tua agar berperan dalam
membantu  meningkatkan
kemampuan membaca Al-
Qur’an Siswa?

Upaya Guru dalam  meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an harus
adanya peran dari orangtua siswa, karena
orangtua lah yang mengetahui aktivitas
atau kegiatan siswa sehari-hari, baik
sebelum berangkat sekolah dan setelah
pulang sekolah. Maka, perlu sekali adanya
kerja sama antara saya dan juga orangtua.
saya meminta kepada orangtua siswa
untuk dapat membimbing, mendampingi,
mengarahkan, dan mengawasi Siswa saat
berada diluar lingkungan sekolah. Saya
juga meminta kepada orangtua siswa agar
melaporkan perkembangan siswa terkait
kemampuan membaca Al-Qur’an siswa
agar saat di sekolah Guru dapat
menentukan tindakan jika ada siswa yang
mengalami masalah dalam membaca Al-
Qur’an. (W/G.1FI1.1/11.05.2023)

F1.2

Dukungan seperti apa
yang di berikan orang tua
untuk membantu
meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an?

Bentuk dukungan yang orangtua berikan
kepada siswa yaitu dengan mendampingi
siswa membaca Al-Qur’an setiap selesai
shalat magrib dan bimbingan yang
orangtua berikan kepada siswa saat sedang
membacaAl-Qur’an.
(W/G.1FI1.2/11.05.2023)

FI.3

Bagaimana metode ibu
guru dalam membeerikan
semangat pada siswa
terhadap kemampuan
membaca Al-Qur’an?

Dalam upaya meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an Siswa, upaya yang
saya lakukan adalah dengan memberikan
motivasi kepada siswa, dengan cara
memberi wawasan kepada siswa akan
pentingnya  mempelajari Al-Qur’an,
membaca Al-Qur’an, memahami
maknanya dan mengamalkannya bagi
setiap umat islam maupun motivasi-
motivasi berupa pemberian ganjaran,
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bercerita, dan menumbuhkan minat baca
Al-Qur’an pada siswa. Agar siswa selalu
membiasakan membaca Al-Qur’an dan
cinta dengan Al-Qur’an.
(W/G.1F1.3/11.05.2023)

Fl.4

Motivasi apa saja yang di
berikan oleh ibu untuk
siswa yang masih
kesulitan dalam membaca
Al-Qur’an?

Biasanya motivasi yang saya berikan yaitu
memberikan reward Yaitu berupa nilai,
hadiah, pujian, ganjaran atau pahala yang
di dapatkan kepada manusia yang mau
membaca Al-Qur’an dan  sebagainya
tujuanya agar siswa termotivasi akan
belajar dan selalu ingin menjadi yang
terbaik, bagi saya cara ini dapat
menumbuhkan motivasi terhadap siswa
agar berpacu terus.
(W/G.1FI.4/11.05.2023)

FI.5

Metode apa yang ibu guru
gunakan agar siswa dapat
dapat melafalkan
makhorijul huruf dengan
baik dan benar?

Upaya Yyang saya lakukan dalam
mengajarkan  makhorijul  huruf harus
berdasarkan karakter siswa/siswi karena
tidak semua siswa bisa melafalkan
makhorijul huruf dengan baik dan benar,
dengan praktek melafalkan huruf-huruf
hijaiyyah dalam Al-Qur’an guru bisa
mengetahui kemampuan dari masing-
masing  siswa dalam  melafalkan
makhorijul huruf, apabila terdapat siswa
yang kurang mampu menghafal dan
menguasai  makhorijul  huruf  maka
diberikan  bimbingan dan  metode
pembelajaran yang mereka butuhkan
(W/G.1FI.5/11.05.2023)

FI1.6

Bagaimana metode ibu
guru dalam menjelaskan
ilmu tajwid agar siswa
dapat memahami dan
melafalkan ayat-ayat Al-
Qur’an dengan baik dan
benar sesuai dengan ilmu
tajwid?

Metode yang saya gunakan dalam
menjelaskan ilmu tajwid agar siswa dapat
memahami dan melafalkan ayat-ayat Al-
Qur’an dengan baik dan benar sesuai
dengan ilmu tajwid, yaitu saya melakukan

pembelajaran dengan siswa dengan
menggunakan Metode talagqqi, metode
talaggi adalah suatu metode untuk

mempelajari Al-Qur’an melalui seorang
guru langsung berhadap-hadapan
contohnya saya menyuruh siswa maju
satupersatu membacakan beberapa ayat
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yang sudah saya tentukan, jika ada yang
salah maka saya akan membenahi dan
menjelasakan hukum bacaan tajwidnya
kenapa saya menggunakan metode itu
karna bagi saya metode itu dapat
mengetahui dengan mudah letak kesalahan
peserta didik dalam membaca Al-Qur’an
pada setiap hurufnya.
(W/G.1FI.6/11.05.2023)

FI1.7

Metode apa yang ibu guru
lakukan kepada siswa
untuk membantu untuk
mengenalkan tanda baca
wagaf?

Dalam memperhatikan tanda baca atau
wagaf dalam Al-Qur’an, saya menjelaskan
terlebih dahulu tentang pengertian dan
macam-macam tentang waqgaf kepada
siswa dalam pembelajaran ilmu tajwid,
kemudian mempraktekkan dan mencari
tanda baca atau wagaf didalam bacaan
ayat Al-Qur’an, Sehingga siswa mampu
membaca Al-Qur’an secara tartil dengan
menggunakan ilmu tajwid dengan baik
dan benar. (W/G.1FI1.7/11.05.2023)
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HASIL WAWANCARA DENGAN ANAK

UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA
AL-QUR’AN SISWA MI MIFTAHUL HUDA DESA BANDAR AGUNG

KECAMATAN BANDAR SRIBHAWONO

Kode Pertanyaan Hasil Wawancara

FI.1 | Seperti apa bentuk | Jadi ibu guru meminta kepada orangtua
kerjasama guru dengan | saya untuk  dapat membimbing,
orangtua kalian dalam | mendampingi, mengarahkan, dan
meningkatkan mengawasi saya saat berada diluar
kemampuan membaca Al- | lingkungan sekolah. Ibu guru juga
Qur’an? meminta kepada orangtua saya agar

melaporkan perkembangan saya terkait
kemampuan membaca Al-Qur’an.
(W/A.1FI1.1/11.05.2023)

FI.2 | Upaya apa yang di lakukan | Orangtua saya selalu mengingatkan agar
orangtua agar adik setelan selesai shalat fardhu untuk
semangat membaca Al- membaca Al-Qur’an walaupun cuman satu
Qur’an? ayat.(W/A.2F1.2/11.05.2023)

FI.3 | Metode seperti apa yang Guru sering memberitahu  ganjaran-
guru berikan ke adik agar | ganjaran dan pahala yang didapatkan
adik semangat dalam kepada setiap manusia yang mau terus
belajar membaca Al- mempelajari Al-Qur’an dan
Qur’an? mengamalkannya, motivasi sangat

diperlukan bagi saya, karena dengan
adanya motivasi tersebut hati saya akan
tergerak untuk terus mempelajari dan
meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an, dan juga mengamalkannya.
(W/A.3FI.3/14.05.2023)

Fl.4 Sebutkan contoh motivasi | Contohnya pemberian reward  yang

yang sudah guru berikan
kepada adik agar kualitas
membaca Al-Quran adik
semakin meningkat?

biasanya dilakukan apabila ibu guru
memberikan pertanyaan kepada siswa
atau pun tugas kepada siswa, lalu siswa
tersebut menyelesaikan dengan baik
ataupun kurang tepat maka ibu guru
akan  memberikan reward berupa
acungan jempol atau pujian sehingga
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siswa termotivasi untuk lebih baik lagi.
Motivasi yang ibu guru berikan kepada
saya sangat membantu saya dalam
menumbuhkan semangat untuk belajar
dan meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an.(W/A.4F1.4/14.05.2023)

FL5 Dengan metode yang guru | Jadi murid di mintai untuk maju satu
berikan apakah adik jauh persatu praktek melafalkan huruf-huruf
lebih mudah dalam hijaiyah yang berjumlah 28, jika masih
melafalkan makhhorijul ada yang kurang mampu menghafal atau
huruf? belum bisa melafalkan huruf hijaiyah akan

di berikan bimbingan sendiri sampai siswa
tersebut bisa hafal dan bisa melafalkan
huruf hijaiyah dengan baik dan benar jadi
dengan metode yang ibu guru berikan
kepada saya saya bisa lebih baik dan
mudah memahami hukum bacaan tajwid
(W/A.5FI1.5/11.05.2023)

FI1.6 Seperti apa cara/metode Ibu guru menggunakan metode yang
guru kalian dalam dimana murid disuruh maju satu persatu,
menjelaskan ilmu tajwid ibu guru melafalkan ayat per ayat
agar kalian mudah kemudian murid diminta  untuk
memahami dan melafalkan | menirukan, jika ada kesalahan dalam
Ayat Al-Qur’an sesuai membaca ibu guru menjelaskan tentang
dengan ilmu tajwid? hukum dan cara membaca Al-Qur’an

sesuai ilmu tajwid yang baik dan benar,
contohnya bacaan izhar halgi, idghom
bigunnah, idghom bilagunnah, iglab dan
lain lain sebagainya.
(W/A.6FI.6/11.05.2023)

FL7 Bagaimana cara/metode Cara yang ibu guru gunakan dalam

guru kalian dalam
mngenalkan tanda baca
Waqaf?

mengenalkan tanda wagaf yaitu, pertama
guru menjelaskan pengertian tanda baca
wagaf kemudian murid di mintai untuk
mempraktekan satu persatu membaca ayat
Al-Qur’an dan mencari tanda baca wagaf
tersebut.(W/A.7FI1.7 /11.05.2023
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HASIL OBSERVASI
UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA
AL-QUR’AN SISWA MI MIFTAHUL HUDA DESA BANDAR AGUNG

No

Hal yang diamati

Hasil observasi

1

Upaya guru dalam
meningkatkan ~ kemampuan
membaca Al-Qur’an Siswa
MI Miftahul Huda

Kemampuan membaca Al-Qur’an adalah
kecakapan yang dimiliki seseorang untuk
membaca firman Allah yaitu (Al-Qur’an)
yang dijadikan sebagai pedoman hidup bagi
manusia dan membacanya akan bernilai
ibadah. Definisi lain yaitu kemampuan
membaca Al-Qur’an adalah kecakapan atau
kesanggupan yang dimiliki oleh seseorang
yang dapat dilihat dari ketepatan membaca

Al-Qur’an yang baik dan benar dan sesuai

dengan tajwid. Membaca Al-Qur’an

menjadi faktor keberhasilan pertama bagi
manusia dalam menguasai ilmu yang telah
diajarkan oleh Allah kepada manusia.

Untuk itu sebagai seorang muslim sangat

dianjurkan mempelajari Al-Qur’an baik

dari segi membaca, menghafal dan bahkan
sampai bisa memahami maknanya, karena

Al-Qur’an selain sebagai penuntun dan

pedoman jalan kebenaran umat islam juga

membaca termasuk ibadah.

Ada tiga upaya yang dilakukan oleh guru
untuk meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an siswa diantaranya adalah sebagai
berikut :

1. Melakukan  kegiatan  intrakurikuler
dengan cara pihak sekolah melakukan
pembelajaran seraca intensif diadakan
tadarus dilaksanakan pada setiap pagi
hari yakni pukul 07.00-07.30 WIB.
Melakukan kegiatan pembelajaran Al-
Qur’an dengan tes praktek membaca Al-
Qur’an satu per satu, Tes hafalan surat-
surat pendek dan do’a-do’a harian yang
di lakukan setiap hari sabtu, pendekatan
dengan orangtua, dan pemberian
motivasi kepada siswa.

2. Pemberian motivasi, dalam pendidikan
agama islam sangat berpengaruh
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terhadap kelangsungan siswa baik saat
proses belajar mengajar maupun saat
berada di luar kelas. Pemberian motivasi
ini sangat membantu sekali, karena
mengajarkan  Al-Qur’an pada siswa
melalui pemberian motivasi bertujuan
untuk menumbuhkan semangat agar
selalu membaca Al-Qur’an. Namun, jika
Guru tidak memberikan motivasi kepada
siswa maka akan memberikan dampak
negatif ~ terhadap kemampun siswa
dalam membaca Al-Qur’an, seperti
siswa menjadi malas untuk membaca Al-
Qur’an.

. Bekerja sama dengan orangtua siswa,
yang dimana orangtua dalam hal ini
berperan  meningkatkan kemampuan
membaca Al-Qur’an memang sangat
penting, hal ini sebagai bentuk
kepedulian yang orangtua dan guru
berikan agar siswa berhasil dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-
Qur’an. Guru diharapkan  memiliki
hubungan yang baik dengan orangtua
siswa agar terjadi komunikasi yang baik.
Dengan adanya upaya yang dilakukan
oleh guru tersebut diharapkan siswa jauh
lebih baik dalam membaca Al-Qur’an,
dan siswa menjadi semangat saat
mengikuti proses pembelajaran
membaca Al-Quran. Karena dengan
membaca Al-Qur’an dapat menjadikan
sussana sekitar menjadi lebih damai,
tenang, dan penuh dengan keberkahan.
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Faktor yang menjadi
pendukung dalam
pembelajaran membaca Al-
Qur’an di MI Miftahul Huda
Bandar Agung

. Guru agama di MI Miftahul Huda

mempunyai kemampuan dalam bidang
ilmu tajwid yang baik, sehingga mampu
untuk menerapkan metode pembelajaran
yang sesuai sehingga siswa dapat
mempelajari materi Al-Qur’an dengan
baik.

. Adanya kerjasama antara guru dan

orangtua siswa, Yyang dimana guru
berperan saat proses pembelajaran
berlangsung  disekolah dan  peran
orangtua mengawasi setiap kegiatan
yang dilakukan oleh anak dalam
membaca Al-Qur’an selama anak berada
diruma

Faktor yang menjadi
penghambat dalam
pembelajaran membaca Al-
Qur’an di MI Miftahul Huda
Bandar Agung

Kurangnya fasilitas Al-Qur’an dari
sekolah sehingga menyebabkan siswa
menjadi malas untuk belajar membaca
Al-Qur’an

Kurangnya keseriusan siswa ketika
proses pembelajaran membaca Al-
Quran yang dilakukan didalam kelas
atau masih banyak siswa yang suka
bermain-main saat pembelajaran
berlangsung.

Ketidak pedulian siswa terhadap
pentingnya membaca Al-Qur’an dan
sifat malas siswa yang sulit untuk
dirubah
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HASIL DOKUMENTASI
UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA
AL-QUR’AN SISWA MI MIFTAHUL HUDA DESA BANDAR AGUNG

No

Hal yang diamati

Hasil dokumentasi

1

Sejarah singkat berdirinya Ml
Miftahul Huda

Dokumentasi, pada Tanggan 12 Januari
2023

2 | Visi dan misi MI Miftahul Huda | Dokumentasi, pada Tanggal 12 Januari
2023

3 | Keadaan guru dan siswa MI | Dokumentasi, pada Tanggal 12 Januari
Miftahul huda 2023

4 | Sarana prasaran MI Miftahul | Dokumentasi, pada Tanggal 12 Januari
Huda 2023

5 | Struktur organisasi MI Miftahul | Dokumentasi, pada Tanggal 12 Januari
Huda 2023

6 | Denah lokasi MI Miftahul Huda | Dokumentasi, pada Tanggal 12 Januari

2023
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Lampiran 3. Surat Izin Prasurvei

H KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
i FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
M

l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T

E TR O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor :B-2237/In.28/J/TL.01/06/2022 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA MI MIFTAHUL HUDA
Perihal  :1ZIN PRASURVEY di-

Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara berkenan
memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama . ARDA ULUL AZMI

NPM : 1901012004

Semester : 6 (Enam)

Jurusan : Pendidikan Agama Islam

PENERAPAN METODE DRILL DALAM PROSES
. PEMBELAJARAN AL QURAN DI MI MIFTAHUL HUDA
" DESA BANDAR AGUNG KECAMATAN BANDAR
SRIBHAWONONO

Judul

untuk melakukan prasurvey di Ml MIFTAHUL HUDA, dalam rangka meyelesaikan
Tugas Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 08 Juni 2022

Muhammad Ali M.Pd.I.
NIP 19780314 200710 1 003
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Lampiran 4. Surat Balasan Prasurvei

YAYASAN PENDIDIKAN MADRASAH IBTIDAIYAH
MIFTAHUL HUDA BANDAR AGUNG
KECAMATAN BANDAR SRIBHAWONO LAMPUNG TIMUR

Alamat : JI. Attafakur Bandar Agung Kec. Bandar Sribhawono Lampung Timur 34199

No : 011I/MLMIFDA/BA/V/2023

Lampiran-

Prihal : BALASAN IZIN PRASURVEY
Kepada Yth,

Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam
Di Tempat
Assalamu’aaikum Warahmatulahi Wabarakatuh.

Pertama-pertama marilah kita panjatkan rasa sukur kita kehadirat Allah SWT
yang telah memberikan kita karunia dan nikmat yang, sholawat serta salam tak lupa
kita sanjung agung kan kepada junjungan kita baginda nabi besar Muhammad SAW,
Amma ba’du.

Berdasarkan surat Ketua Jurusan Pendidikan Agama Islam, Institut Agama
Islam Negri Metro, Lampung dengan Nomor : B-2237/In.28/J/TL.01/06/2022 prihal
IZIN PRASURVEY atas nama saudara:

Nama : ARDA ULUL AZMI
NPM : 1901012004

Semestre : 6 (Enam)

Jurusan : Pendidikan Agama Isam

Di mi MI Miftahul Huda Bandar Agung Kec. Bandar Sribhawono Kab. Lampung
Timur dengan ini kami selaku kepla sekolah MEMBERIKAN IZIN PRASURVEY
tersebut yang berjudul : Penerapan Metode Drill Dalam Proses Pembelajaran Al-
Qur’an Di MI Miftahul Huda Desa Bandar Agung Kecamatan Bandar Sribhawono.

Demikian surat ini kami buat, untuk dapat di gunakan sebagai mestinya .

Wassalamu'alaikum Warahmatullah Wabarakatuh

b

N svAroh
4
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Lampiran 5. Surat Bimbingan Skripsi

A
.QU KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
\.__? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

IHI jnia AKULTAS TARBIVAH DAN ILMU KEGURUAN

METR O Tolopon (0725) 41507; Faksindi(0725) 47296, Websit sty "‘“u‘;'mm;'“of:.mh W ol

Nomor 1 B-578
Lanplter 1/In.28.1/3/TL.00/12/2022

Peri :
eibal . SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yith,,
muhnmmnd Ali (Pembimbing 1) (Pembimbing 2)
=
‘Tempat
Assalamu'alaikum Wr, Wb,

Dalam rangka penyelcsaian Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing mahasiswa :

Namn : ARDA ULULAZMI

NPM : 1901012004

Semester : 7(Tujuh)

Fakullas : Tarbiyah dan limuKeguruan

Prodi : Pendidikan Agamalslam

Judul : UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN

MEMBACA AL-QURAN SISWA MI MIFTAHUL HUDA BANDAR
AGUNG KECAMATAN BANDAR SRIBHAWONO

Dengan ketentuan scbagai berikul @
I. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan skripsi
dengun ketentuan scbagai berikut ;
a. Dosen Pembimbing | bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data (APD)
dan memeriksa BAB I s/d IV sctelah diperiksa oleh pembimbing 2;
b. Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data (APD)
dan memeriksa BAB I s/d 1V sebelum diperiksa olch pembimbing 1;
2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;
3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmigh edisi revisi yang
telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesedinan Bapak/Tbu diucapkan terima kasih.
Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 20 Desember 2022
Ketua Prodi PAI
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Lampiran 6. Surat Izin Research

H KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
I FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
M

I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
T

E TR O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

Nomor :B-1830/In.28/D.1/TL.00/04/2023 Kepada Yth.,
Lampiran : - KEPALA MI MIFTAHUL HUDA
Perihal  :1ZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-1831/In.28/D.1/TL.01/04/2023,
tanggal 13 April 2023 atas nama saudara:

Nama : ARDA ULUL AZMI

NPM : 1901012004

Semester . 8 (Delapan)

Jurusan . Pendidikan Agama Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebut di
atas akan mengadakan research/survey di Ml MIFTAHUL HUDA, dalam rangka
meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul
“UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA ALQURAN
SISWA M| MIFTAHUL HUDA DESA BANDAR AGUNG KECAMATAN BANDAR
SRIBHAWONO".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 13 April 2023

Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,
EHRRT 53

15 (O]
i3 "‘?\?‘3.”3"2‘},‘

NIP 19670531 199303 2 003
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Lampiran 7. Surat Tugas
D KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
| ' Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampupg 3'41_11
ME TRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.larbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail. tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

SURAT TUGAS
Nomor: B-1831/In.28/D.1/TL.01/04/2023

Wakil Dekan Akademik dan Kelembagaan Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Islam
Negeri Metro, menugaskan kepada saudara:

Nama : ARDAULUL AZMmI
NPM : 1901012004
Semester : 8(Delapan)
Jurusan : Pendidikan Agama Islam
Untuk : 1. Mengadakan observasi/survey di Ml MIFTAHUL HUDA, guna mengumpulkan

data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan penulisan Tugas
Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judul “UPAYA GURU
DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN MEMBACA ALQURAN SISWA MI
MIFTAHUL HUDA DESA BANDAR AGUNG KECAMATAN BANDAR
SRIBHAWONO".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih.
Dikeluarkan di : Metro

Pada Tanggal :13 April 2023

Wakil Dekan Akademik dan
éelembagaan. o

Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003
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Lampiran 8. Surat Balasan Reserch

YAYASAN PENDIDIKAN MIFTAHUL HUDA
MI MIFTAHUL HUDA BANDAR AGUNG
KECAMATAN BANDAR SRIBHAWONO LAMPUNG TIMUR
Alamat : JI. Attafakur Bandar Agung Kec. Bandar Sribhawono Lampung Timur 34199

No : 011/MI.MIFDA/BA/V/2023

Lampiran-  :-

Prihal : BALASAN IZIN RESEARCH
Kepada Yth,

Wakil Dekan Akademik Dan Kelembagaan Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu
Keguruan IAIN Metro-Lampung

Di Tempat
Assalamu’aaikum Warahmatulahi Wabarakatuh.

Bedasrkan surat dari Wakil Dekan Akademik Fakultas Tarbiyahdan Ilmu Keguruan
IAIN Metro-Lampung pada 13 April 2023, tentang izin Research dalam rangka
penyelesaian tugas akhir/skripsi mahasiswa IAIN Metro maka kami selaku Kepala
Sekolah MI Miftahul Huda memberi kesempatan kepada :

Nama : ARDA ULUL AZMI
NPM : 1901012004

Semestre : 8 (Delapan)

Prodi : Pendidikan Agama Isam

Di MI Miftahul Huda dengan ini kami selaku kepala sekolah MEMBERIKAN IZIN
RESEARCH tersebut yang berjudul :Upaya Guru Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an SISWA MI Miftahul Huda Desa Bandar Agung
Kecamatan Bandar Sribhawono.

Demikian surat ini kami buat, untuk dapat di gunakan sebagai mestinya.
Wassalamu’alaikum Warahmatullah Wabarakatuh
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Lampiran 9. Surat Bebas Pustaka Prodi PAI

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
!4 ; TI N JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

JI. Ki Hajar Dewantara Kampus 15A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Website: flik.metrouniv.ac.id/pendidikan-agama-islam; Telp. (0725) 41507

SURAT BEBAS PUSTAKA
No:B-034/In.28.1/J/PP.00.9/V/2023

Yang bertandatangan-di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro. Menerangkan bahwa

Nama : Arda Ulul Azmi

NPM : 1901012004

Bahwa nama tersebut diatas, dinyatakan telah bebas Pustaka Program Studi PAl,
dan tidak ada pinjaman buku di perpustakaan Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

- Metio 16 Mei 2023
“"* Ketia Program Studi PAI

l-l 4 ‘;

e N P

"NIP:-19780314 200710 1 000}
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Lampiran 10. Surat Bebas Pustaka IAIN Metro

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN
NPP: 1807062F0000001

MEHT' o Jalan Ki Hajar Dewanlara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
Telp (0725) 41507, Faks (0725) 47296, Website' digilib metrouniv ac id. pustaka lan@melrouniv ac id

o]

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-309/In.28/S/U.1/0T.01/05/2023

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa

Nama - ARDA ULUL AZMI
NPM 1901012004
P ere " Fakullas./ Jurusan - : Tarbiyah dan lima Keguruan/ Pendidikan Agama'Isfam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2022 / 2023 dengan nomor anggota 1901012004

Menurul data yang ada pada kami, nama lersebut di alas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Instilut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung

Demikian Sural Kelerangan ini dibuat, agar dapal dipergunakan seperlunya

——

O LBr.As'ad, S Ag.. S Hum, MH., C.Me Jf'
T=< 2 NIP 19750505 200112 1 002 |
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Lampiran 11. Kartu Kosultasi Bimbingan

0 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@J INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

AHinN Jalan K. Hajer Dewantara Kampus 15 A lringmalyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Arda Ulul Azmi Program Studi : PAI
NPM : 1901012004 Semester : vl
No Tf;;“ Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tands Lo
I5/1/2z fecvaici gqurive Pade baba
Kamis -
1 Penqerhan  upata qury
2. Tuqos  quru San rungsiqueu
2% kq?e}.qt«Sl quro
Y- g8 Jenis - Jewis ulaaqury
g meningleatican e WawQuan
WMem aca Ai-Qurtan
+ Y"wﬁﬂ Han YQMAM?uqv\
C-ufata quru daana
Wenws carkan —j —
20/12122 Bap\v L L
Serasq B.2. §irakedl menwyarken 4,6}‘_
ewrqua Puah wmempacd
i-qus'an:
Mengetahui Dosen Pembimbing

Ketua Program Studi PAI

Muhammad Ali, M.Pd.1
NIP. 19780314 200710 1 003

NIP. 19780314 200710 1 003



[ et

IRl
MET

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
R O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarblyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah iain@metrouniv.ac.id
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Arda Ulul Azmi Program Studi : PAI
NPM :1901012004 Semester VI
No T;;al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T;::: a’:‘?:vg:n
Aeliajar 2 Wevode Gucv dawon~ g ;
Sevun
Mv\‘“‘ﬁkﬂ\'mw -n =
Weurpaca ) -~ Quan
Cisua-
b
W b
A Ww o
r 4&
2 [o123 7.
Senin 2
ﬁlf,@/ WW&
(- W
Mengetahui, Dosen Pembimbing

Ketua Program Studi PAI

Muhammad Ali, M.Pd.I
NIP, 19780314 200710 1 003

NIP. 19780344 200710 1 003
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N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

@ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAI Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111 )
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.isin@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Arda Ulul Azmi Program Studi : PAI
NPM : 1901012004 Semester VI
No Tf:g’;’al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan .
Acc owiee ,
66/ail23 ] i b bat
juw ‘o %VW “
=)

Mengetahui, . Dosen Pembimbing

Ketua Program Studi PAI

Muhammad Ali, M.Pd.1 Muhammdd Ali, M.Pd.I
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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o KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
N INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAI Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A kingmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M E T RO Telepon (0725) 41507; Faks|

imill (0725) 47296; Website: www.tarbiyah. metrouniv.ac.id; e-mail: htﬁynhwac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Arda Ulul Azmi Program Studi : PAI
NPM :1901012004 Semester 1 VI
No Tf:g’;’al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan ey
/4/01/25 ?ahaam lentans fuq as* Quru 4‘:’-
Senin q(m ludlkcator v fate §ald
¥ Juca  betawm ada 41 ParY
fewpeneart =
Te/ma&ux / caq
L e

keMdzM (C’a‘(
ap--auf =4

Sefecan tFv faxceas
wawsa vl e ala § pder kan
Jeuzawgur(/ Stf/"?

Qulai[2s 0 psereas| ( I

Serase - [uguane Peneutia”
< o v Purvaea v P8 Pl
for wwart denqer uffm
Ctared( dacan "
luau pak baql siswq
lPagl Peaeur ofa.

Mengetahui Dosen Pembimbing’
Ketua Program Studi PAI

i, M.Pd.I
Ali, M.Pd.1 Muhammay Ali, M.
11:11;?1:;‘7?0314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

N
Qm > INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

I | Jalan Ki Ha;woew«mxmiu mmmmm A1
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimil (0725) 47206; W W‘ eirouniv.ac.id; e-mai tarblyah.isin@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Arda Ulul Azmi Program Studi : PAI
NPM : 1901012004 Semester : VI
No T:]n"i/al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T;';:;I:’:g:n
PPMZUMM Ftlavan
arpan  Judot (39 San
//uﬁqc J(yetast'm
Ppnd,q,(awcu fcaeu }raa
74 (ebetuc—e
Ear
3 /a:/ac A ubasa qor -
Ll Tam bahkan |ndllaror
upPafaqurv
gamruh [acdau Yernq
lfefbrz:(s‘ L.arab
Seseratican
SPSuqlCaw /968“’-“"‘
Feriisauya- (11 at Pedoua
Mengetahui, Dosen Pembimbing

Ketua Program Studi PAI

NIP. 197803 N 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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ME T RO Telepon (0725) 41507; Faksimi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

ili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: wbiyah.blngmtrmmv.acld
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KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Arda Ulul Azmi Program Studi : PAI
NPM : 1901012004 Semester : Vil
Hari
No Ta:gl;/al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T;;:: :;':5:"

:)o/ otfzs

Sevnn

[akarav [es kepada

IL?""’”k Pem7amfn
Carka s (o Feresmya.
Ebm
E;’(:/"M /-erczawlfaf Y pPala
Yang dy [awewans furs
ge/amd war’ @~
trtenne) learrar leomaufipen
Lteew paca al€uw (@A
Cepecs, k""kldm Panau
Jusv  taacam® ypara
Guru apasaje:
Lerus secetan v larciwrac
Wawarnxiq ef@l‘d'h— 3%

Eu dow Jperimana Fa Pewie

(iswa  Sepertl apa pacaan
qleul'an nra.

Mengetahui,
Ketua Program Studi PAI

NIP. 19780314 200710 1 003

Dosen Pembimbing

NIP. 19780314 200710 1 003
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0 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki, Hajar Dewantara Kampus 1
il ) pus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lam 341
Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Websilo: www.Aarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: nap?my-"?’m'"@""‘”“""’"“”

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Arda Ulul Azmi .
NPM : 1901012004 ls’:?nger:gr Studi :sﬁ
Hari/ L
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tanda Tfmgan
Mahasiswa

q Pasern (udah nrepmrenv

Ll ndiketor f a9 ada
Qplor)es Jerqan bak. é&g
Jewin L(a-,qmu (2)

Wan Faar Prakps y, 1.

masy ada /caum
f“"'ﬂ faeco [«cm@ )
Cek e bac Ylumang

laenu s Srag learan
S[03[23 ;
/ / how C:o) [cacrmar

Jat«'db b
ahasc (oo daMum{u«)
Ue [y . laha Asdrber
Ca fa faa Jen ey
l’“‘" ((S) afat QL-Qurap
dfﬁ’er{ Caratan Jcac(
Mengetahui, Dosen Pembimbing

Ketua Program Studi PAI

M.Pd.I

Muhammad Ali, M.Pd.1 i
NIP. 19780314 200710 1 003

NIP. 19780314 200710 1 003



115

A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
@9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
: FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
lnl Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M

RO _Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www tarbiyah.metrouniv.ac.id; e-mait tarbiyah.isin@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Arda Ulul Azmi Program Studi : PAI
NPM : 1901012004 Semester : VI
i T n
No T:i;n/al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tm;‘sma
Ltata an (1) fulrsiecee
4 o8/ 25 wan (1) f /
eadesnta ja g4 -
Fauwmis

LQ(W (? S') Cezkeuhr

V1 CendaPa) dartbure
&(C(PC( “uo y g dany.

hau CBS‘) Sum ber

Ska fcer Jaugap\
lee tua 7/q_yq,sa,4

/s[os/zs (ﬁesuwaa”‘) Lo
S’Z“bu (r (b ( 37) Ob Sef(pas,
bt o fefusecaen leestape,

L“/ldﬂk M,lu/ Qbf-q

F butang afo
Pembimbi
Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Program Studi PAI
Iuhamm li, M.Pd.I Muhammad Ali. M.Pd.1

NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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A 8 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
< m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
IA n FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarblyah.melrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.isin@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Arda Ulul Azmi Program Studi : PAI
NPM  :1901012004 Semester :VII
: — T
No Tg:gr;,al Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tawx;:: as;‘:vg:n
2?/03/2; Lea (ot ran ( g ?)

Sewn ﬁamgamm kearsomna &'{——
Q/aff—or Le Pe’ndq?dmzv

gt afa-

Mengetahui, ” Dosen Pembimbing
Ketua Program Studi PAI

\

Muhammall Ali, M.Pd.I
NIP. 19780314 200710 1 003
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N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
me INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
| I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M E TR O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 472968; Website: www.tarbiyah.metrouniv.ac.ld; e-mail: latﬁyahbin@metmurivm.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Arda Wiut Azwm! Program Studi : PAI
NPM : l9aia1ragh Semester : VI
Hari/ sooin : Tanda Tangan
N Pemb i i &
o Tanggal embimbing Materi yang dikonsultasikan Makisiown

3 [o323 hec bl L—m
Jam'dt [ o wkheanr 5= Lo |
e

Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Program Studi PAI

Muhammad Ali, M.Pd.I Muham¥ad Ali, M.Pd.I
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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A KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
B2 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
=]} Jalan KI. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Websito: www. biyah.metrouniv.ac.id; e-mail: tarbiyah.iain@melrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Arda Wtue fzim! Program Studi : PAI
NPM : Waiaglzoay Semester : Vi
No T:lﬂa&rgi/& Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tan::: aI;':w'g: "
3[ay |23

pasils /l;w' bet ricam Aep C 'E

fer kqitk P are qura

Jany di faure pap
ke SICWa - (pntUk

%emﬁkomﬁ’m’ qpakay
fany d liatokam qary
Vewar adawa Nia
Ardax adafany Lugkron
haoos obgelcas!

M”‘W”W aia f FV'
Ferkean Obsel yas i

Jau dp komen tas

Mengetahui,
Ketua Program Studi

Muhamm Ali, M.Pd.1
NIP. 19780314 200710 1 003

Dosen Pembimbing
Al

Muhammad Ali, M.Pd.I
NIP. 19780344 200710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
me INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

I SR T TICTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN -
TR O Telepon (0725) 41507; Faksimil (0725) 472%.: mmm’mm“‘ .-l,rno:m mnialn@mww_ niv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Arda Ulul Azmi Program Studi : PAI
NPM :1901012004 Semester : VIII
Hari/ e ; : Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Mahasiswga

12/0ul23 Ace APD
c 'Z(/V Lo @

Se v Wl f’

-

Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Program Sgdi PAI

Muhammad Ali, M.Pd.I Muham¥ad Ali, M.Pd.I
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003



N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Q m9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
ME T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Website: www.tarbiyah iv.ac.id; e-mail tarbiyah.iain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
TAIN METRO

Nama : Arda Ulul Azmi Program Studi : PAI
NPM  :1901012004 Semester : VIII

Tanda Tangan
Mahasiswa

Hari/

Tanggal |Fembimbing Materi yang dikonsultasikan

No

Vefkalb' Cacer [kutr
Fet/awa“'

Ferkatu apstar
Fbstae 1ty (snya
asalaenya  qpa
ﬂerfqu‘mau feueu'cw*’(
9 fA furwan dan
Wau Faat  fpueqrian
ﬂem.s qu St Far Pertecrrad

feunn ,Vcﬂyamﬂuau«
C/amnyq Jeferti aPa

Aiactsis Aya Me“’?t(llﬂy‘
a2 ﬁta.sr(n‘l‘l

yrayaura afa-

Ver baler 063 InG(seas

Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Program Studi PAI

Muhamiad Ali, M.Pd.I
NIP. 19780314 200710 1 003
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N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Qm? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
= FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l | Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15A Irlngmulyo Metro Timur Kota Metro l.ampung 341
ME TRO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; | acid; e-maif: tarbiyah.izin@ iv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Program Studi : PAI

Nama : Arda Ulul Azmi
Semester : VI

NPM :1901012004

Hari/ G s g 2 2 Tanda Tangan
Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Mahasiswa

Mo Tanggal

fet balk: Perrem;omn
Lasin Peotos

Jrzra flonq aurat ﬂrhwu
tawibay van froefF

ﬂv Rtk kc s/ Patceer

%’ba/k' Fazf-af ﬂmduj

(=} }ﬂllc; /?em bdhd:aq

W?Mqu.n/cqm faus
ar daqpar

masican Pedamom .

SErmest dYaPus

Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Program Studi PAI

Muhammad AY., M.Pd.I Ali
1003
NIP. 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710
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N KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
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Lampiran 14. Riwayat Hidup

RIWAYAT HIDUP

Arda Ulul Azmi Lahir di Bandar Agung, pada tanggal 09
Maret 2001, tinggal bersama orang tua dan dibesarkan di
Desa Bandar Agung Kecamatan Bandar Sribhawono,
Lampung Timur. Penulis merupakan anak kedelapan dari

Bapak Ismail dan Ibu Kartini dan memiliki tujuh saudara.

J Penulis telah menyelesaikan pendidikan tamankanak-kanak
Di RA MI Miftahul Huda Bandar Agung kemudian melanjutkan sekolah dasar
MI Miftahul Huda Bandar Agung Bandar Sribhawono Lampung Timur
Selanjutnya penulis melanjutkan pendidikan Sekolah Menengah Pertama (SMP)
di MTs Bandar Agung, dan melanjutkan pendidikan kejenjang Sekolah Menengah
Atas (SMA), yaitu di MA MA’RIF NU 02 Sidorjo. Selanjutnya penulis
melanjutkan pendidikannya kejenjang perguruan tinggi di Institut Agama Islam
Negeri ( IAIN) Metro pada Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Program Studi
Pendidikan Agama Islam dari tahun 20109.

Pada akhir studi peneliti  mempersembahkan skripsi yang
berjudul,“UPAYA GURU DALAM MENINGKATKAN KEMAMPUAN
MEMBACA AL-QUR’AN SISWA MI MIFTAHUL HUDA DESA BANDAR
AGUNG KECAMATAN BANDAR SRIBHAWONO”. Demikian riwayat
hidup peneliti secara singkat yang dapat dituangkan dalam penelitian skripsi ini.



